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ABSTRAK

Wa Sutiati.2019. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Batuatas
Di Kabupaten Buton Selatan.Skripsi Jurusan Pendidikan Pnacasila dan
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Sugiati. Dan Pembombing II Jumiati
Nur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen yang bertujuan untuk

mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VII SMP Negeri I Batuatas Di

Kabupateb Buton Selatan. Dengan materi PPKn(Perumusan dan Penetapan Pancasila

Sebagai Dasar Negara). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII

SMP Negeri I Batuatas dengan sample VII. Dan VII.2 sebagai kelas eksperimen dan

kelas control, kelas eksperimen dengan menggunakan model problem based learning

dan kelas control dengan model ceramah. Yang berjumlah keselurah 60 siswa.

Hasi penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil

belajar siswa yang menggunakan model problem based learning dengan metode

konvesional yaitu cerama. Hal ini ditunjukkan dari nilai perbedaan hasil rata-rata nilai

posttest antara kelas yang menggunakan model Problem Based Learning dengan

menggunakan metode konvesional yaitu ceramah, yakni kelas eksperimen (model

Problem Based Learning) sebesar 80,36 dan kelas kontrol (konvesional) sebesar

75,00 sedangkan perhitungan uji t yakni thitung (2.493) > ttabel (2,048) ini berarti Ho

ditolak dan Ha diterima, pada taraf signifikan a=0,05. Perbandingan dari perlakuan

juga terlihat dari rata-rata deskriptif statistic untuk kelas eksperimen sebesar 80,36dan

untuk kelas kontrol sebesar 75,00.

Kata kunci :Problem Based Learning, Hasil Belajar PPKn.



viii

KATA PENGANTAR

Tiada kata yang paling indah dan patut penulis ucapkan kecuali

Alhamdulillah dan syukur kepada Iilahi Rabbi Yang Maha Rahman dan Maha

Rahim. Dia yang senantiasa melimpahkan Rahmat dan hidayah-Nya berupa

nikmat kesehatan, kekuatan dan kemampuan senantiasa tercurah pada diri penulis

sehingga usaha untuk menyelesaikan skripsi dengan judul ”Pengaruh Model

Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PPKn

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Batuatas Di Kabupaten Buton Selatan” Begitu

pula salawat dan taslim kepada Rasulullah Saw, serta para keluarganya dan

sahabat yang sama-sama berjuang untuk kejayaan Islam semata.

Dalam penulisan skripsi ini tidak sedikit hambatan yang dialami penulis,

tetapi berkat usaha, doa, bantuan serta motivasi yang diberikan oleh berbagai

pihak, maka hambatan itu dapat teratasi. Olehnya itu penghargaan dan ucapan

terima kasih yang setinggi-tingginya tak lupa penulis sampaikan kepada:

1. Kedua orang tua ku bapak La Gaja. U dan ibu Wa Harumina berserta keluarga

besar yang telah memberikan doa dan dukungan serta motivasi kepada saya.

2. Dr. H.Abd Rahman Rahim, S.E.,M.M, Selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Makassar.

3. Bapak Erwin Akib, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D, Selaku Dekan Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.



ix

4. Dr. Muhajir, M.Pd, Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.

5. Dr.Andi Sugiati, M. Pd. sebagai pembimbing 1 dan Dra. Jumiati Nur, M.Pd

sebagai pembimbing II dengan kesabaran meluangkan waktu, tenaga dan

pikiran dalam membimbing dan memberikan motivasi selama penulis

menjalan masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi.

6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen di Jurusan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan yang banyak memberikan ilmu di Jurusan Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Makassar.

7. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman seperjuangan

yang selalu menemani dalam suka dan duka, sahabat-sahabat terkasih serta

seluruh rekan mahasiswa Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

angkatan 2015 atas segala kebersamaan, motivasi, saran dan bantuannya

kepada penulis.

Akhir kata penulis berharap semoga karya sederhana ini membawa suatu

manfaat bagi perkembangan dunia, dengan segala kerendahan hati, penulis

senantiasa mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak dan dapat

memberikan manfaat bagi para pembaca, terutama dari diri pribadi penulis.

Aamiin.

Makassar,    Agustus 2019
Penulis

Wa Sutiati



x

DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL................................................................................ i

LEMBAR PENGESAHAN .....................................................................ii

PERSETUJUAN PEMBIMBING........................................................... iii

SURAT PERYATAAN .......................................................................... iv

SURAT PERJANJIAN ............................................................................v

MOTO DAN PERSEMBAHAN............................................................. vi

ABSTRAK ..............................................................................................vii

KATA PENGANTAR ........................................................................... viii

DAFTAR ISI............................................................................................x

BAB I PENDAHULUAN........................................................................1

A. Latar Belakang .............................................................................1

B. Rumusan Masalah ........................................................................6

C. Tujuan Penelitian .........................................................................6

D. Manfaat Penelitian .......................................................................6

BAB II KAJIAN PUSTAKA...................................................................8

A. Kajian Teori .................................................................................8

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning......................8

2. Pengertian Problem Based Learning......................................9

3. Karakteristik model pembelajaran Problem Based

Learning ...............................................................................11

4. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning ........13

5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based



xi

Learning ................................................................................14

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based

Learning ................................................................................17

7. Kerjasma ...............................................................................18

8. Hasil Belajar Siswa ...............................................................21

9. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ........................26

B. Kerangka Pikir ............................................................................41

C. Hipotesis Penelitian.....................................................................42

D. Definisi Operasional Fariabel .....................................................42

BAB III METODE PENELITIAN..........................................................45

A. Jenis dan Desain Pene;itian.........................................................45

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ......................................................56

C. Sumber Data................................................................................56

D. Populasi dan Sampel ...................................................................57

E. Instrumen Penelitian....................................................................57

F. Teknik Pengumpulan Data..........................................................58

G. Teknik Analisis Data...................................................................59

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................62

A. Hasil Penelitian ...........................................................................62

B. Pembahasan Hasil Penelitian ......................................................72

BAB V PENUTUP..................................................................................76

A. Kesimpulan .................................................................................76

B. Saran............................................................................................76



xii

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................78

LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan setiap

manusia karena di dalam pendidikan manusia akan mendapatkan berbagai

macam pengetahuan, keterampilan, dan perubahan dalam berperilaku. Di

dalam pendidikan terdapat proses  belajar yang pastinya akan di lalui

setiap orang, proses inilah yang menghasilkan perubahan pengetahuan

setiap manusia. Pendidikan yang berkualitas melibatkan siswa aktif dalam

proses pembelajaran dan mengarah pada terbentuknya nilai-nilai yang

dibutuhkan siswa dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara. Dalam hal ini pendidikan bertujuan untuk mengembangkan

potensi yang dimiliki individu membentuk kepribadian yang cakap dan

kreatif, serta bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa.

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam membina dan

mengembangkan pontensi manusia dalam menjunjung tinggi harkat dan

martabat manusia secara utuh, dan menyeluruh.Utuh mengacuh kepada

terpadunya perkembangan fisik, mental dan spiritual atau perkembangan

aspek-aspek psikologi dan aspek fisiologi pada tiap individu, sehingga

pada akhirnya terbentuk dan terbina pribadi matang pada individu itu

sendiri. Menyeluruh mengacu kepada perkembangan semua

aspek rohani dan aspek jasmani atau aspek mental, spiritual.
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Unesco mengatakan bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari

diri individu dan kehidupan, sehingga individu sebagai produk pendidikan

harus dapat mengembangkan diri sepenuhnya dan mampu hidup dalam

masyarakat global yang penuh dinamikadan kompetensi (yusuf, 2017: 1

dan 2 ).Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1  tentang

sistem pendidikan nasional, menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan pontensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Proses pendidikan memberikan kesempatan bagi seseorang agar

dapat mengembangkan segala pontensi yang mereka miliki. Pontensi

tersebut di kembangkan agar menjadi kemampuan yang semakin lama

semakin meningkat baik aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan

keterampilan (psikomotor). Kemampuan ini akan di perlukan oleh

individu tersebut untuk kehidupannya dalam bermasyarakat, berbangsa,

serta berkontribusi pada kesajahteraan kehidupan umat manusia. Oleh

karena itu suatu kegiatan pembelajaran memiliki tujuan untuk

meningkatkan pontensi siswa dalam suatu pembelajaran. Pendidikan juga

merupakan suatu proses dari usaha sadar yang secarah sengaja

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan seseorang, untuk

mengaktualkan potensi kemampuan keimanan (tauhid), potensi kecerdasan
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(akal), potensi kemampuan memikul amanat dan tanggung jawab, serta

kompetensi berkomunikasi melalui bahasa (al-bayan), agar menjadi

manusia muslim yang bertakwa kepada Allah swt, yaitu kepatuhan untuk

menjalankan perintah dan menjauhi atau menghindari larangannya dengan

ikhlas dan ikhsa (Shale, 2014 : 9).

Tujuan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tentunya

bukan bertujuan untuk menjandikan bangsa Indonesia sebagai bangsa

kelas dua dalam dunia modern atau menjadi pekerja-pekerja dari industri-

industri besar yang dibiayai oleh modal asing, tetapi bangsa yang cerdas

adalah bangsa yang mampu berdiri sendiri.(tilaar, 2006: 6)

Menurut Ki Hajar Dewantara (Neoloka dan Amalia, 2017 : 11) ,

pendidkan merupakan daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran,

serta jasmani anak agar memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup yang

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Dan

kemudian Menurut insan kamil pendidikan adalah usaha sadar yang

sistematis dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri

manusia untuk menjadi manusia yang seutuhnya.

Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini masih

menggunakan metode-metode yang berpusat pada guru yaitu metode

ceramah. Siswa tidak di libatkan dalam suatu pembelajaran sehingga siswa

kurang tahu untuk mengetahui kemampuannya dan hasil belajarnya itu

sendiri.Permasalahan tersebut terjadi juga di SMPNegeri 1 Batu Atas

proses pembelajaranya masih terpusat pada guru dan hasil belajar yang
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diperoleh siswa masih tergolong rendah. Hasil wawancara

dengan guru PPKn kelas VII SMP Negeri 1 Batu Atas, dalam kegiatan pe

mbelajaran metode yang di gunakan oleh guru adalah metode ceramah.

Metode seperti ini masih bersifat teacher centered, guru menempatkan

dirinya sebagai sumber informasi satu-satunya tanpa melibatkan peserta

didik dalam mengkontruksi pengetahuannya. Metode ini kurang

menfasilitasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran.Metode ceramah

menyebabkan siswa diam dan terkadang tidak mendengar penjelasan yang

di sampaikan oleh guru.

Pada penelitian sebelumhya di kelas VII 1 dan VII 5 pada saat guru

melaksanakan pembelajaran, guru mengajar dengan metode ceramah di

sertai mencatat materi yang di jelaskan oleh guru. Aktivitas siswa dari dua

kelas tersebut tidak jauh berbeda.Siswa hanya diam mencatat materi

bahkan beberapa siswa tidak mendengar penjelasan guru dan kebanyakan

siswa bermain di belakang.

Aktivitas belajar seperti, mengemukakan ide, memecahkan

masalah, sikap bekerja sama dalam kelompok, bertukar pendapat tidak

muncul pada pembelajaran, guru kurang memotivasi dan mendampingi

siswa dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran seperti ini

membuat pasif dalam suatu pembelajaran karena kegiatan kurang tersaji

dengan baik terutama sikap bekerja sama dalam memecahkan sebuah

masalah ataupun diskusi, selain itu guru tidak dapat mengamati bagaimana

sikap kerjasamnya siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.
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Guru mata pelajaran PPKn kelas VII SMP Negeri 1 Batu Atas

mengakui bahwa model pembelajaran berbasis pemecahan masalah belum

pernah di terapkan di sekolah tersebut, sehingga siswa belum terlatih

dalam memecahkan masalah, Hasil belajar siswa masih terggolong

rendah. Oleh karena itu dalam pembelajaran PPKn membutuhkan model

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk mempengaruhi sikap

kerja sama siswa dikelas, dan hasil belajar dalam suatu pembelajaran

diantaranya adalah model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL).

Model pembealajar PBL merupakan sebuah cara memanfaatkan

masalah untuk menimbulkan motivasi belajar. (Rusman,2012:27). Melalui

PBL membantu siswa untuk meningkatkan perkembangan keterampilan

belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, refleksi, kritis dan

belajar aktif. Pembelajaran PBL bertujuan menguasai isi belajar dari

disiplin dan mengebangkan keterampilan pemecahan masalah.Metode

pembelajaran PBL sangat baik di terapkan dalam suatu pembelajaran diba

ndingkan metode ceramah karena dengan menggunakan PBL siswa bisa

berpikir kritis dalam menyelesaikan sebuah masalaah.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

‘Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VII SMP Negeri 1

Batuatas di Kabupaten Buton Selatan’’.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahn diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

“Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran problem based

learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Batuatas”?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem

based learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1

Batuatas”?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning serta menjadi bekal

sebagai seorang guru yang professional dalam mendidik.

2. Bagi Guru

a. Sebagai acuan yang mendasar untuk mengembangkan model

pembelajran yang baik dalam meningkatkan sikap kerja sama

siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar.
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b. Dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning sebagai alternatif model pembelajaran dalam proses

pembelajaran siswa.

3. Bagi Siswa

Untuk meningkatkan kemampuan bekerja samapada proses

pembelajaran sekalipun sehingga meningkatkan hasil belajar.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran ialah pola yang di gunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut

Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-

tahap, dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan

pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat di definisikan sebagai

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

belajar.Merujuk pemikirn joyce ,“fungsi model adalah each model

guides us as we design instruction to help student achieve various

objective” melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta

didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan

mengekspresikan ide.(Suprijono,2009 :46).

Model pembelajaran dapa di jadikan pola pilihan, artinya para guru

boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk

mencapai tujuan pendidikannya, (Rusman, 2012:133).

Kegiatan pembelajaran di lakukan oleh dua orang pelaku, yaitu

guru dan siswa.Pelaku guru adalah mengajar dan pelaku siswa adalah
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belajar.Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan

bahan pembelajaran.

Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai

kesusilaan seni, agama, sikap dan keterampilan. Pembelajaran dalam

implementasinya mengenal banyak istila dalam menggambarkan cara

mengajar yang akan di lakukan oleh guru.

2. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning( PBL) berkaitan dengan penggunaan

kecerdasan dari dalam diri individu yang berada dalam sebuah

kelompok/lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna,

relevan, dan kontekstual. penerapan PBL dalam pembelajaran

menuntut kesiapan baik dari pihak guru yang berperan sebgai seorang

fasilitator maupun sebagai pembimbing. Pembelajaran PBL

merupakan suatu rangkaian pendekatan kegiatan belajar yang di

harapkan dapat memberdayakan siswa untuk menjadi seorang

individu yang mandiri dan mampu menghadapi setiap permasalahan

dalam hidupnya di kemudian hari. Dalam pelaksanaan pembelajaran,

siswa di tuntut terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran

mealui diskusi keompok. Langkah awal kegiatan pembelajaran

dilaksanakan dengan mengajak siswa untuk memahami situasi yang

diajukan baik oleh guru maupun siswa, yang di mulai apa yang di

ketahui oleh siswa, (Rusman, 2012 : 245-247).
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Moffit (dalam Rusman, 2012:241) mengemukakan bahwa

pembelajarn Problem Based Learningmerupakan suatu pendekatan

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu

konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan

keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. Dalam

proses pembelajaran PBL menggunakan pemecahan masalah yang

efektif dalam setting dunia nyata menggunakan proses kognitif,

meliputi perencanaan penuh untuk berpikir (menggunakan waktu

berpikir dan merencanakan), berpikir secara menyeluruh (terbuka

dengan berbagai gagasan dan menggunakan perspektif yang beragam),

berpikir secara sistematik (diatur, menyeluruh, dan sistematik),

berpikir analitik (mengkalsifikasian, analisis logis, dan kesimpulan),

berpikir analogis (mengaplikasikan persamaan, pola, berpikir paralel

dan lateral, berpikir sistem (holistk dan berpikir menyeluruh).

Model pembelajaran problem based learning adalah suatu model

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.

(Trianto, 2009 : 90)

Berdasarkan uraian diatas, dapat di pahami bahwa model

pembelajaran problem based learning adalah suatu model

pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai landasan awal untuk
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membangun kemampuan berpikir kritis siswa dengan terampil

memecahkan masalah, sekaligus membangun pengetahuan baru.

Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki konteks

dengan dunia nyata, sehingga mampu mendorong siswa untuk berpikir

secara aktif sesuai dengan pengalaman yang pernah dialami.

3. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memilki karaktekristik tersendiri yang

membedakan dengan model pembelajaran lainnya.

Menurut Trianto (2009:94-95) model pembelajaran problem based

learning memilki beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut:

1. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran

2. Belajar peranan orang dewasa yang autentik

3. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan

keterampilan pemecahan masalah.

4. Menjadi pembelajar yang mandiri.

Pendapat lain di kemukakn oeh (Rusman,:2014:232) karakteristik model

pembelajaran based learning adalah sebagai berikut:

1. Permsalahan menjadi starting point dalam belajar

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yan ada didunia

nyata yang tidak terstruktur

3. Permasalahan membutuhkan perspekti ganda (multiple perspective)
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4. Permasalahan menantang penetahuan yang di miliki oleh siswa,

sikap, dan kompetensi yang kemudian memburtuhkan identifikasi

kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya,

dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial

dalam problem based learning.

7. Belajar adalah kalaboratif, komunikasi dan kooperatif

8. Mengembangkan keterampilan inquiry yang pemecahan masalah

sama petingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari

solusi dari sebuah permasalahan.

9. Keterbukaan proses dalam problem based learning meliputi

sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

10. Problem based learning melibatkan evaluasi dan review

pengalaman siswa dan proses belajar.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa karaktekristik

model pembelajaran problem based learning merupakan model

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai media

pembealajaran yang membuat siswa tertantang untuk aktif bekerja

sama berkolaboratif, komunikatif dan kooperatif dalam proses

pembelajaran secara kelompok dan bermanfaat sumber pengetahuan

yang berfariasi.
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4. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan yang ingin di capai model pembelajaran problem based

learning adalah kemampuan siswa untuk berpikir, analitis, sitematis,

dan logis untuk menemukan alternative pemecahan masalah mealalui

eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap

ilmia. Problem based learning juga memberikan dorongan kepada

peserta didik untuk tidak sekedar berpikir sesuai yang bersifat

konkret, tetapi lebih dari berpikir ide-ide yang abstrak dan kompleks.

Menurut resnick (dalam trianto, 2009: 95), menjelaskan bahwa tujuan

problem based learning yaitu untuk mendorong kerja sama dalam

menyelsaikan tugas dan memiki elemen-elemen belajar magang, hal

ini mendorong pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga

secara bertahap siswa dapat memahami perang orang yang diamati

atau diajak dialog.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut bahwa probem based

learnig bertujuan untuk mengembakan kemampuan berpikir dan

memecahkan masalah sehingga menjadi pelajar yang mandiri.

Masalah yang di jadikan sebagai fokus pembelajaran dapat di

selesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberikan

pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerja sama dan

interaksi dalaam kelompok. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa

model problem based learning dapat memberikan pengalaman yang

bermakna pada siswa.
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5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Adapun langkah-langkah model pembelajaran problem based

learning menurut Ibrahim dan Nur dan Ismi (dalam Rusman, 2012:

243), mengemukakan sebagai berikut :

Tabel .1.1

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

Fase Indicator Tingkah laku guru

1 Orientasi siswa pada masalah Menjelaskan tujuan pembel

ajaran, menjelaskan logistic

yang diperlukan, dan

memotivasi siswa terlibat

pada aktivitas pemecahan

masalah

2 Mengorganisasikan siswa untuk

belajar

Membantu siswa mendefini

sika dan mengorganisasika

n tugas belajar yang

berhubungan dengan

masalah tersebut

3 Membimbing pengalaman individual

dan kelompok

Mendoron siswa untuk

mengumpulkan informasi

yang sesuai, melaksanakan
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eksperimen untuk

mendapat penjelasan dan

pemecahan masalah

4 Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

Membantu siswa dalam

merencanakan daan

menyiapkan karya yang

sesuai laporan, dan

membantu mereka untuk

berbagai tugas dengan

temannya.

5 Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah

Membantu siswa untuk

melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan

proses yang mereka

gunakan.

Apabila langkah-langkah model pembelajaran based learning terpenuhi

dan dilaksanakan dengan benar, maka akan terciptanya proses pembelajaran

yang maksimal dan baik. Proses tersebut akan membantu siswa lebih aktif

selama kegiatan belajar dan mandiri.
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Menurut Huda (2013:280) menjelsakan bahwa langkah-langkah

model pembelajaran based learning yaitu:

1. Menghadapkan siswa pada model problem terbuka dengan

menekankan pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi.

2. Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkontruksi

permasalahan tersebut

3. Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan bebagai penyelesaian

dan jawaban yang beragam

4. Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya.

Menurut Forgarty (dalam Rusman, 2012:243) model

pembelajaran problem based learning dimulai dari masalah yang tidak

tersrtruktur-sesuatu yang kacau. Dari kekacauan ini siswa menggunakan

berbagai kecerdasan melalui diskusi dan penelitian untuk menentukan

isunya yang ada, sehingga Forgarty menggemukakan langkah-langkah yang

akan di lalui oleh siswa dalam sebuah proses problem based lerning adalah :

(1)Menemukan masalah;

(2)Mendefinisikanmasalah;

(3)Mengumpulkan fakta;

(4) Pembuatan hipotesis

(5) Penelitian

(6) Rephsing masalah;

(7)Menyuguhkan lternatif;

(8) Menyusukan solusi.
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6. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

Kelebihan problem based learningakan terjadi pembelajaran yang

bermakna, peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah

mereka akan menerapkan pengetahuan yang di milikinya untuk

memahami masalah dalam kehidupan nyata. Model pembelajaran

based learning memiliki kekurangan dan kelebihan seperti model

lainnya. Kelebihan dan kekurangan daalam model pembelajaran

based learning Menurut Trianto (2009:96) mengemukakan kelebihan

dan kekurangan dari penerapan model problem based learning.

Kelebihan problem based learningadalah sebagai berikut:

1. Realistik dengan kehidupan siswa

2. Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa

3. Memupuk sifat inquiri siswa

4. Retensi konsep jadi kuat

5. Memupuk kemampuan problem solving

Sedangkan kekurangan dari penerapan model pembelajara problem based

learning adalah sebagai berikut:

1. Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks

2. Sulitnya mencari problem yang relevan

3. Sering terjadi miss-konsepsi
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7. Kerjasama

a. Pengertian Kerjasama

Siswa sejak dini harus dimotivasi untuk melakukan suatu kegiatan

secara bersama atau berkelompok, hal ini untuk menghindari sikap

egois yang ada pada diri siswa. Pratiwi (2014) mengemukakan bahwa

secara emosional masih ada siswa yang tidak mau membantu temannya

serta ada beberapa siswa yang malu karena dipandang lemah jika

meminta bantuan teman. Guru sebagai fasilitator dan motivator

sebaiknya memberikan arahan dan kesempatan kepada siswa untuk

berkerja sama membangun kekompakan dan kebersamaan dalam

kegiatan pembelajaran di sekolah. Aprino (2011) menjelaskan

kemampuan kerja sama dapat diartikan sebagai kemampuan yang

dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu sama lain

sehingga tampak kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai tujuan

bersama.

Kerja sama dalam proses pembelajaran merupakan salah satu hal

yang penting dalam suatu prose pembelajaran. Dengan adanya suatu

sikap kerja sama dalam kelompok maka akan aka nada perpaduan dari

sikap individu yang terbentuk berdasarkan komitmen bersama yang di

wujudkan dalam satu sikap dan perilaku kelompok sesuai dengan

karakteristik dari individu. Dengan sikap kerja sama akan di peroleh

visi dan misi secara bersama, partisipasi individu dalam klompok,

berbagai informasi dan sering internl dalam kelompok. Bekerja
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samadalam satu tim memang memang membutuhkan kekompakan dan

kerja sama yang solid. Anggota tim dituntut untuk mandiri dalam

kelompok, tidak boleh hanya mengandalkan bantuan dan pertolongan

rekan satu tim, tetap harus memberikan kontribusi pribadi bagi

kepentingan kelompok.

Kerja sama meneurut Kamus Besar Bahasa Idonesia (KBBI)

adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang siswa

untuk mencapai tujuan bersama. Sesuai dengan pengertian Kamus

Besar Bahasa Indonesia, sikap memilki kesamaan arti dengan

perilaku.Perilaku merupakan cerminan karakter atau sifat, sehingga

dapat di simpulkan bahwa sikap merupakan perilaku yang mencermikan

karakter atau sifat yang dimiliki oleh seorang individu.Setiap individu

memilki karakter dasar yang perlu ditanamkan dan dilatih agar dapat

berkembang dan di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Manfaat Kerja Sama

Kerja sama yang di lakukan dalam kegiatan pembelajaran memiliki

beberapa manfaat. Menurut Djamarah (2000:7) dalam suatu kerja sama

siswa akan menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya,

saling membantu dengan ikhlas dan tanpa ada rasa minder, serta

persaingan yang positif untuk mencapai presetasi belajar yang optimal.

Harsanto (2007: 44) memilki pandangan bahwa kerja sama siswa dapat

terlihat dari belajar bersama dalam kelompok.



20

Menurut pandangan beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa

penerapan sikap kerja sama dalam pembelajaran memiliki memilki

beberapa manfaat bagi siswa. Siswa akan menyadari kekurangan dan

kelebihan yang dimilikinya melalui sikap kerja sama yang di terapkan

dalam pembelajaran, menumbuhkan sikap saling membantu dan

persaingan positif dalam mencapai presetasi belajar.

Kerja sama yang di lakukan dalam kegiatan pembelajaran memiliki

beberapa manfaat yaitu:

1. Bekerja sama dengan ikhlas demi tercapainya suatu tujuan yang

produtivitas

2. Menciptakan hubungan yang hormonis antara sesama kelompok

agar tercipta secara produktif, efektif dan efesien

3. Menciptakan praktek yang sehat serta meningkatkan semangat

kelompok

4. Saling menghargai pendapat masing-masing individu dalam suatu

kelompok agar kerja sama yang dibangun bisa mencapai suatu

tujuan.

kersajama pada intinya anggota kelompok mampu mengatasi

masalah kecil baik yang datang dadalm dirinya maupun

kelompoknya dan dapat bertanggung jawab untuk tuhas yang harus

di selesaikan hingga kesseluruhan anggota kelompok dapat

mencapai tujuannya secara bersama.
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c. Tujuan Kerja Sama

Menurut Modjiono (2009,h.:61) pada situs

(http.//ayomengajar Indonesia.co.id/2012/12/belajar kelompok.htm

l) menerangkan bahwa tujuan kerja sama sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan berpikit kritis dalam menyelesaikan

masalah.

2. Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi.

3. Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa.

4. Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain antar

teman.

Dari penjelasan di atas pembelajaran kerja sama bermaksud

untuk memudahkan siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama

dan memudahkan siswa menghadapi permasalahan dalam

pembelajaran.

8. Hasil Belajar Siswa

a. Pengertian Hasil Belajar Siswa

Belajar merupakan sebuah proses pengembangan pengetahuan,

keterampilan dan sikap yang terjadi ketika seseorang melakukan

interaksi secara intensif dengan sumber-sumber belajar. Menurut

Hilgard (dalam Suprihatiningrum,2016:13) mengatakan bahwa:

Leraning is the process by which an activity originates or is changed

through responding to a situation, provide the changes can not be
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attributed to growth or the temporary state or the organism as in

fatiqye or under drugs.

Belajar merupakan suatu perubahan kegiatan dan reaksi terhadap

lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila di

sebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan, sementara seseorang seperti

kelelahan atau di bawah pengaruh oba-obatan.Hasil belajar merupakan

wujud pencapaian peserta didik dan merupakan lambang keberhasilan

pendidik dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik.

Hasil belajar menurut Gagne dan Briggs (dalam Supriati ningrum, 2

016:3) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai

akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penempilan siswa

(learners performance). Sedangkan Reigeluth (dalam Suptininrum,

2016:37) mengatakan bahwa hasil belajar adalah pengaruh yang

memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam

kondisi yang berbeda.Berdasarkan pendapat para ahli dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.

Hasil belajar sangat erat kaitanya dengan belajar dan proses belajar.

hasil belaajar pada sasaranya di kelompokkan dalam dua kelompok,

yaitu pengetahuan dan keterampilan.Pengetahuan di bedakan menjadi

empat macam, yaitu penetahuan tentang fakta-fakta, pengetahuan

tentang prosedur, pengetahuan konsep, pengetahuan
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keterampilanuntuk berinteraksi.Beberapa hasil penelitian

menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar (prestasi belajar) di duga di

pengaruhi oleh tingggi rendahnya motivasi berprestasi yang dapat

dilihat dari nilai rapor. Untuk menunjukkan tinggi rendahnya atau baik

buruknya hasil belajar yang di capai siswa ada beberapa cara. Satu

cara yang sudah lazim di gunakan adalah dengan memberikan skor

terhadap kemampuan atau keterampilan yang di miliki siswa setelah

mengikuti proses belajar tersebut.

Menurut Gagnet (dalam Subur,2015:11) mengatakan bahwa hasil belajar

terdiri atas lima bagian yaitu:

1. Informasi verbal; merupakan hasil belajar yang berupa kemampuan

untuk menyediakan respon yang bersifat spesifik terhadap stimulus

yang spesifik pula, atau kemampuan mengigat atau menghafal

informasi. Contohnya kemmpuan menyebutkan , mengidentifikasi

dan menjelaskan.

2. Keterampilan motorik; yaitu kemampuan yang berupa tindakan

bersifat fisik dan penggunaan otot untuk melakukan suatu tindakan,

kemampuan eksekusi atau pelaksanaan suatu tindakan untuk

mencapai hasil tertentu.

3. Sikap atau attitude; yaitu kondisi internal yang dapat mempengaruhi

pilihan individu dalam melakukan suatu tindakan. Sikap

menunjukkan adanya suatu kecenderungan yang di milki oleh

seseorang dalam berperilaku.
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4. Keterampilan intelektual; yaitu kemampuan dalam melakukan

analisis dan modifikasi simbol-simbol kognitif atau informasi.

Keterampilan intelektua di lakukan dengan cara mempelajari dan

menggunakan konsep dan aturan untuk mengatasi permasalahan.

5. Strategi kognitif; yaitu kemampuan metakognitif yang di perihatkan

dalam bentuk kemmpuan berpikir tentang proses berpikir (think how

to think) dan belajar bagaimana belajar (lear how to lear).

b. Penilaian Hasil Belajar

Mulyasa (dalam Suprihatiningrum,2016:129) mengemukakan bah

wa penilain merupakan sebuah proses untuk menliai kualitas

pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar pada siswa,

termasuk bagaimana tujuan-tujuan belajar di realisasikan. Penilaian di

lakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur

tingkat pencapaian kompetensi siswa, serta di gunakan sebagai bahan

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses

pembelajaran. Penilaian di lakukan secara konsisten, sistematik, dan

terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk

tertulis atau lisan.

c. Faktor-faktor dalam keberhasilan dalam belajar

Keberhasilan pembelajaran di pergaruhi oleh banyak faktor baik

yang bersifat internal maupun eksternal, teknis maupun non teknis.
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Beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran antara

lain:

1. Faktor guru;

Dalam kultur pembelajaran di indonesia, guru masih merupakan

faktor dominan dan menentukan keberhasilan pembelajaran.

Kemampuan guru dalam memberikan motivasi, inspirasi dan

keteladanan pada peserta didik sangat berpengaruh terhadap

motivasi belajar dan prestasi peserta didik itu sendiri

2. Jumlah siswa;

Semakin kecil jumlah siswa dalam kelas akan semakin membuat

pembelajaran berkualitas. Begitu juga sebaliknya. Semakin kecil

jumlah siswa, maka akan semakin tinggi etensi dan intensitas

interaksi edukatif yang terjadi antara guru dan siswa. Guru akan

sulit mengembangkan kegiatan pembelajaran di tengah-tengah

siswa yang jumlahnya cukup banyak.

3. Suasana kelas

Suasana kelas yang demokratis akan dapat memberi peluang lebih

besar bagi terciptanya kondisi belajar yang efektif dan optimal

dalam mencapai tujuan belajar, di bandingkan dengan suasana

kelas yang kaku, disiplin ketat dengan otoritas penuh dengan guru.

4. Fasilitas pendukung;

Tersedianya sarana pendukung terutama sumber belajar, bahan ajar

dan mediapembelajaran sangat membantu aktivitas dan efektifitas



26

belajar siswa. Ketersedian sarana membuat siswa dapat belajar

lebih nyaman dan tenang.

5. Motivasi;

Keberhasilan dalam belajar ditentukan oleh tiga hal; motivasi,

motivasi dan motivasi. Motivasi mampu mengatasi banyak hal

yang menghambat keberhasilan belajar.

9. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

a. Hakikat PPKn

PPKn merupakanmata pelajaran yang membentuk warganegara

yang mengetahui dan menyadari serta melaksanakan kewajibanya

sebagai warga negara. Pendidikan Kewarganegaraan telah mengalami

perkembangan yang fluktuatif, baik dalam kemasan maupun

substansinya (Yahdi, 2016:5). Hal tersebut dapat dilihat dalam

substansi kurikulum PPKn yang sering berubah dan tentu saja

disesuaikan dengan kepentingan negara.

Secara historis, epistemologis dan pedagogis, pendidikan kewargan

egaraan berkedudukan sebagai program kurikuler dimulai dengan

di introduksikannya mata pelajaran Civics dalam kurikulum SMA tah

un 1962 yang berisikan materi tentang pemerintahan Indonesia berdas

arkan Undang Undan Dasar 1945. Pada saat itu, mata pelajaran Civics

atau kewarganegaranpada dasarnya berisikan pengalaman belajar

yang digali dan dipilih dari disiplin ilmu sejarah, geografi, ekonomi,
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dan politik, pidato-pidato presiden, deklarasi hak asasi manusia, dan

pengetahuan tentang Perserikatan Bangsa Bangsa. Istilah Civics terse

but secara formal tidak dijumpai dalam Kurikulum tahun 1957

maupun dalam Kurikulum tahun 1946. Namun secara materiil dalam

Kurikulum SMP dan SMA tahun 1957 terdapat mata pelajaran tata

negara dan tata hukum, dan dalam kurikulum 1946 terdapat mata

pelajaran pengetahuan umum yang di dalamnya memasukkan

pengetahuan mengenai pemerintahan.

Kemudian dalam kurikulum tahun 1968 dan 1969 istilah civics dan

Pendidikan Kewargaan Negaradigunakan secara bertukar-pakai

(interchangeably). Misalnya dalam Kurikulum SD 1968 digunakan

istilah Pendidikan Kewargaan Negara yang dipakai sebagai nama

mata pelajaran, yang di dalamnya tercakup sejarah Indonesia, geografi

Indonesia, dan civics (d iterjemahkan sebagai pengetahuan kewargaan

negara). Dalam kurikulum SMP 1968 digunakan istilah Pendidikan

Kewargaan Negara yang berisikan sejarah Indonesia dan Konstitusi

termasuk UUD 1945. Sedangkan dalam kurikulum SMA 1968

terdapat mata pelajaran Kewargaan Negara yang berisikan materi,

terutama yang berkenaan dengan UUD 1945. Sementara itu dalam

Kurikulum SPG 1969 mata pelajaran Pendidikan Kewargaan Negara

yang isinya terutama berkenaan dengan sejarah Indonesia, konstitusi,

pengetahuan kemasyarakatan dan hak asasi manusia. Secara umum
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mata pelajaran Pendidikan Kewargaan Negara membahas tentang

nasionalisme, patriotisme, kenegaraan, etika, agama dan kebudayaan.

Pada Kurikulum tahun 1975 istilah Pendidikan Kewargaan Negara

diubah menjadi Pendidikan Moral Pancasila (PMP) yang berisikan

materi Pancasila sebagaimana diuraikan dalam Pedoman Penghayatan

dan Pengamalan Pancasila atau P4. Perubahan ini sejalan dengan

missi pendidikan yang diamanatkan oleh Tap. MPR II/MPR/1973.

Mata pelajaran PMP ini merupakan mata pelajaran wajib untuk SD,

SMP, SMA, SPG dan Sekolah Kejuruan. Mata pelajaran PMP ini

terus dipertahankan baik istilah maupun isinya sampai dengan

berlakunya Kurikulum 1984 yang pada dasarnya merupakan

penyempurnaan dari Kurikulum 1975. Pendidikan Moral Pancasila

(PMP) pada masa itu berorientasi pada value inculcationdengan

muatan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang

Sistim Pendidikan Nasional yang menggariskan adanya muatan

kurikulum Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan,

sebagai bahan kajian wajib kurikulum semua jalur, jenis dan jenjang

pendidikan (Pasal 39), Kurikulum Pendidikan Dasar dan Pendidikan

Menengah tahun 1994 mengakomodasikan misi baru pendidikan

tersebut dengan memperkenalkan mata pelajaran Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan atau PPKn. Berbeda dengan

kurikulum sebelumnya, Kurikulum PPKn 1994 mengorganisasikan
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materi pembelajarannya bukan atas dasar rumusan butir-butir nilai P4,

tetapi atas dasar konsep nilai yang disaripatikan dari P4 dan sumber

resmi lainnya yang ditata dengan menggunakan pendekatan spiral

meluas atau spiral of concept development. Pendekatan ini

mengartikulasikan sila-sila Pancasila dengan jabaran nilainya untuk

setiap jenjang pendidikan dan kelas serta catur wulan dalam setiap

kelas.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada masa ini

karakteristiknya didominasi oleh prosesvalue incucation dan knowledg

e dissemination. Hal tersebut dapat lihat dari materi pembelajarannya

yang dikembangkan berdasarkan butir-butir setiap sila Pancasila.

Tujuan pembelajarannya pun diarahkan untuk menanamkan sikap dan

prilaku yang beradasarkan nilai-nilai Pancasila serta untuk

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan untuk memahami,

menghayati dan meyakini nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman

dalam berprilaku sehari-hari. Dengan dberlakukannya Undang-undang

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, diberlakukan

kurikulum yang dikenal dengan nama Kurikulum berbasis

Kompetensi tahun2004 dimana Pendidikan Kewarganegaraan berubah

nama menjadi Kewarganegaraan. Tahun 2006 namanya berubah

kembali menjadi Pendidikan Kewarganegaraan, dimana secara

substansi tidak terdapat perubahan yang berarti, hanya kewenangan

pengembangan kurikulum yang diserahkan pada masing-masing
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satuan pendidikan, maka kurikulum tahun 2006 ini dikenal

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Berbagai perubahan yang dialami dalam pengimplementasian PKn

sebagaimana diuraikan diatas menunjukkan telah terjadinya

ketidakajekan

dalam kerangka berpikir, yang sekaligus mencerminkan telah

terjadinya krisis konseptual, yang berdampak pada terjadinya krisis

operasional kurikuler.

Secara Konseptual istilah Pendidikan Kewarganegaraan dapat

terangkum sebagai berikut :

(a) Kewarganegaraan (1956)

(b) Civics (1959)

(c) Kewarganegaraan (1962)

(d) Pendidikan Kewarganegaraan (1968)

(e)Pendidikan Moral Pancasila (1975)

(f) Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (1994)

(g) Pendidikan Kewarganegaraan (UU No. 20 Tahun 2003)

Dari penggunaan istilah tersebut sangat terlihat jelas

ketidakajegannya dalam mengorganisir pendidikan kewarganegaraan,

yang berakibat pada krisis operasional, dimana terjadinya perubahan
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konteks dan format pendidikannya. Menurut Kuhn (1970) krisis yang

bersifat konseptual tersebut tercermin dalam ketidakajekan konsep atau

istilah yang digunakan untuk pelajaran PKn. Krisis operasional tercermin

terjadinya perubahan isi dan format buku pelajaran, penataran yang tidak

artikulatif, dan fenomena kelas yang belum banyak dari penekanan pada

proses kognitif memorisasi fakta dan konsep. Kedua jenis krisis tersebut

terjadi karena memang sekolah masih tetap diperlakukan sebagai socio-

political institution, dan masih belum efektifnya pelaksanaan metode

pembelajaran secara konseptual, karena belum adanya suatu paradigma

pendidikan kewarganegaraan yang secara ajeg diterima dan dipakai secara

nasional sebagai rujukan konseptual dan operasional

b. Perkembangan PPKn di Amerika Serikat

1. Civics

Numan sumantri(dalam Ubaedilla, 2016) menggambarkan

civics, pada istilah pada zaman Yunani yaitu penduduk sipil

yang mempraktekkan demokrasi langsung dalam “negara kota”

(polis). Istilah ini kemudian diambil alih oleh Amerika Serikat

untuk diguaka sebagai istilah pelajaran demokrasi politik di

sekolah-sekolah dan digunakan untuk membedakan dalam

pelajaran ilmu politik di universitas-unversitas karena dalam

pelajaran civics ini organisasinya akan diorganisir secara

psiklogis (psychologically organized). Maksudnya agar civics
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bias dipahami, dimengerti sesuai dengan tingkat umur pelajar.

Pelajaran civics mulai diperkenalkan pada tahun 1970 di

Amerika Serikat dalam rangka mengAmerikakan bangsa

Amerika”. Isinya membicarakan mengenai pemerintahan, hak

dan kewajiban warga negara.

2. Community Civics

Pada tahun 1907 lahir gerakan Community Civics yang

dipelopori oleh W.A.Dunn dimaksudkan agar pelajaran civic

lebih fungsional bagi pelajar. Isi civics menurut gerakan

community civics disamping mempelajari konstitusi dan

pemerintahan juga mempelajari tentang community civics,

economic civics, dan vocational civics.

3. Civic Education

Istilah lainnya adalah citizenship education. Gerakan Civic

education pada tahun 1910 timbul karena pelajaran civics

kurang berisikan kebutuhan pelajar yang berkaitan dengan aspek

pendidikan dan kebutuhan masyrakat. Sehingga civics education

meliputi:

a. Berbagai macam kegiatan mengajar yang dapat menimbulkan

hidup dan tingkah laku yang lebih baik dalam masyarakat

demokratis.



33

b. Juga meliputi seluruh program sekolah dan pengalaman

sekolah untuk melengkapi pandangan daripada fungsinya

sebagai warga negara, seperti hak dan kewajiban serta

tanggung jawab dalam masyarakat demokratis.

c. Perkembangan PPKn di Indonesia

1. Sebelum Proklamasi Kemerdekaan

Pada jaman Hindia Belanda di kenal dengan nama “Burgerkunde”.

Pada waktu itu ada 2 buku resmi yang digunakan, yaitu :

a. Indische Burerschapkunde, yang di bicarakan dalam buku

tersebut, masalah masyarakat pribumi. Pengaruh barat, bidang

sosial, ekonomi, hukum, ketatanegaraan dan kebudayaan,

masalah pertanian, masalah perburuhan. Kaum menengah dalam

industri dan perdagangan, terbentuknya dewan rakyat, masalah

pendidikan, kesehatan masyarakat, pajak, tentara dan angkatan

laut.

b. Rech en Plich J.B. Vortman yang dibicarakan dalam buku

tersebut yaitu : Badan pribadi yang mengutarakan masyarakat

dimana kita hidup, obyek hukum dimana dib icarakan

eigondom eropah dan hak-hak atas tanah. Masalah kedaulatan

raja terhadap kewajiban-kewajiban warga negara dalam perinta

Hindia Belanda. Masalah Undang-Undang, sejarah alat

pembayaran dan kesejahteraaan



34

Adapun tujuan dari buku tersebut, yakni: agar rakyat jajahan

lebih memahami hak dan kewajibannya terhadap pemerintah

Hindia Belanda, sehingga diharapkan tidak menganggap

pemerintah belanda sebagai musuh tetapi justru

memberikan dukungan dengan penuh kesadaran dalam jangka

waktu yang panjang.

Pada tahun 1932 pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan

peraturan yang disetujui Volksraad, bahwa setiap ugru harus

memiliki izin. Dalam pertimbangannya adalah banyak guru

sekolah partikelir bukanlah lulusan sekolah guru, dan yang berhak

mengajar hanyalah lulusan sekolah guru. Sedangkan lewat

pendidikan non-formal terutama dilakukan oleh para tokoh

pergerakan nasional yakni bung Karno dan Bung Hatta.

Pelaksanaan pendidikan politik baik yang dilakukan oleh guru-

guru sekolah partikelir maupun yang dilakukan para tokoh

pergerakan nasional, pada prinsipnya dapat di nyatakan sebagai

“cikal bakal” pendidikan politik atau PKn di Jaman Indonesia

merdeka.

2. Sesudah Proklamasi kemerdekaan

a. Kewarganegaraan (1957) Isi pelajaran kewarganegaraan adalah

membahas cara memperoleh dan kehilangan kewarganegaraan.



35

b. Civics (1961) Isi civics banyak membahas tentang sejarah

kebangkitan nasional . Uud, pidato-pidato politik kenegaraan

yang terutama diarahkan untuk “nation and character building”

Bangsa Indonesia seperti pada waktu pelaksanaan civics di

America pada tahun-tahun setelah declaration of Independence

Amerika

c. Kewargaan Negara (1968) Diberlakukannya kurikulum 1975,

PKn pada prinsipnya merupakan unsur dari PMP. Lahirnya UU

no.2 Tahun 1989 tentang SPN (Sistem Pendidikan Nasional).

menunjuk pasal 39 ayat 2, yang menentukan bahwa PKn

bersama dengan pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agama

harus di muat dalam kurikulum semua jenis, jalur dan jenjang

pendidikan maka PKn akan mengalami perkembangan lagi.Isi

PKn meliputi : (1) Untuk SD : pengetahuan Kewargaan negara,

sejarah Indonesia, ilmu Bumi, (2) Untuk SMP : Sejarah

kebangsaan, kejadian setelah kemerdekaan, UUD 1945,

Pancasila, Ketetapan MPRs.(3) Untuk SMA : Uraian pasal-

pasal dari UUD 1945 yang dihubungkan dengan tatanegara,

sejarah, ilmu bumi dan ekonomi. Tahun 1970 PKn difusikan ke

dalam mata pelajaran IPS Tahun 1972, dalam seminar di

Tawangmangu Surakarta, menetapkan istlah ilmu kewargaan

Negara (IKN) sebagai pengganti CIVICS, dan pendidikan

Kewargaan Negara (PKn) sebagai istilah civic
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Education. Dengan demikian, IKN lebih bersifat teoritis dan

PKn lebih bersifat praktis antara keduanya merupakan kesatuan

tak terpisahkan, karna perkembangan PKn sangat tergantung

pada perkembangan IKN.

d. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Menurut

Kurikulum 1994Kurikulum 1994 mengintegraiskan antara

pengajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan

nama mata pelajaran PPKn.

d. Perkembangan PKn pada masa transisi Demokrasi

Perkembangan PKn pada era Orde Baru, ternyata lebih ditentukan

faktor kepentingan untuk membangun negara (state Building) ketimbang

untuk membangun bangsa (Nation Building). Hal tersebut di sebabkan

karena :

a. Kemerosotan nilai estetika dan moral para penyelenggara

negara yang sudah kehilangan semangat pengabdian,

pengorbanan kejujuran dan keikhlasan.

b. Hukum lebih merupakan alat kekuasaan dari pada alat

keadiland an kebenaran.

c. Fandalisme, paternalisme dan absolutisme

d. Posisi dan peran ABRI lebih merupakan alat kekuasaan dari

pada alat negara untuk mengabdi kepada kepentingan rakyat.

Kondisi di atas berpengaruh pada perubahan kurikulum PPKn dan

pelaksanaan pengajarannya di lapangan yang lebih menekankan untuk
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mendukung status quo atau legitimasi dan pembenaran (justifikasi)

berbagai kebijakan rezim orba dari pada untuk meningkatkan

pemberdayaan warga Negara dalam berhubungan dengan negara.

Dalam era reformasi, tantangan PPKn semakin berat. P4

dipermasalahkan substansinya, karena tidak memberikan gambaran

yang tepat tentang nilai Pancasila sebagai satu kesatuan. Dengan

adanya perubahan UU No. 2 tahun 1989 yang diubah dengan UU No.

2 tahun 2003 tidak dieksplisitkan lagi nama pendidikan Pancasila,

sehingga tinggal Pendidikan Kewarganegaraan. Begitu pula

kurikulum 2004 memperkenalkan istilah Pengganti PPKn

dengan kewarganegaraan / pendidikan kewarganegaraan. Perubahan

nama ini juga diikuti dengan perubahan isi PKn yang lebih

memperjelas akar keilmuan yakni politik, hukum dan moral.

e. Pengertian PPKn

Pengertian PPKn dapat dilihat sebagai berikut:

Menurut Amin (2008: 1.31) Pendidikan Kewarganegaraan

dapat diartikan sebagai “usaha sadar” untuk menyiapkan peserta

didik agar pada masa datang dapat menjadi patriot pembela bangsa

dan negara, Azyumardi Azra pendidikan kewarganegaraan adalah

pendidikan demokrasi yang yang menyangkut sosialisasi,

desiminasi, dan aktualisasi konsep, sistem, budaya, dan praktek

demokrasi melalui pendidikan. Pada Pasal 39 UU No. 20 Tahun

2003 menegaskan bahwa PPKn merupakan usaha untuk
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membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan

dasar berkenaan dengan hubungan antara warga Negara dengan

Negara serta pendidikan pendahulu bela Negara agar menjadi

warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara

Berdasarkan pendapat para ahli tentang PPKn maka dapat di

simpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang

sangat penting untuk di terapakan baik dalam sekolah maupun di

luarkan sekolah kerena pendidikan pancasila sangat bermanfaat dimana

kita belajar untuk mencitai negara dan melindungi negara dari bangsa-

bangsa lain, dan di dalam PPKn banyak seakli hal-hal yang

menceritakan tentang sesjarah indonesia. Dengan mengajarkan

pendidikan kewarganegaraan di SMP maka seorang siswa akan lebih

mudah megenal sejarah indonesia, bahkan bukan saja sejarah di

indonesia, tetapi bagaimana berahlak yang baik berdasarkan butir-butir

pancasila dan UUD 1945.

f. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Berdasarkan PEMENDIKNAS NO. 22/2006 tentang standar isi

kurikulum nasional tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai

berikut:

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreaktif dalam menanggapi

issu-issu kewarrganegaraan.
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2. Berpatisipasi secara aktif dan dan bertanggungjawab, dan bertindak

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegaraanti korupsi.

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri

berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat

hidup bersama dengan bangsa lain, beerinteraksi dengan bangsa

lain dalam percaturan dunia secara langsung ataupun tidak

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi.

Pentingnya tujuan pembelajaran PPKn dalam proses pembudayaan

dan pemberdayaan siswa sepanjang hayat, melalui pemberian keteladanan

membangun kemampuan, dan mengembagkan kreatifitas siswa dalam

proses pembelajaran PPKn. Tujuan pembelajaran PPKn adalah siswa

dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban secara santun,

jujur, dan demokratis secara ikhlas sebagai warga negara terdidik dan

bertanggungjawab.

Tujuan pendidikan pendidikan pancasila yang terkandumg dalam

pendidikan nasional yaitu meningkatkan manusia yang berkualitas,

berintak, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri maju, tangguh,

cerdas, kreaktif, terampi, berdisiplin, beretos kerja, professional tanggumg

jawab, dan produktif, serta sehat jasmani dan rohanidan harus

menumbuhkan jiwa patriotic, mempertebal rasa cinta tanah air,

meningkatkan semangat kebangsaan, kesetiakawan sosial, kesadaran pada
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sejarah bangsa, sikap menghargai jasa parapahlawan, dan

berorientasikemasa depan.(Imran,2016:1)

Mata pelajaran PPKn sangat penting untuk di ajarkan di SMP sebagai

upaya sadar menyiapkan warga negara yang mempunyai kencintaan dan

kesetian terhdap bangsa dan negara. Selain itu PPKn di SMP memberikan

pelajaran kepda siswa untuk memahami bagaimana bersikap dan

berperilaku baik antara sesama teman,baik teman dalam sekolah atau di

luar sekolah.

B. Kerangka Pikir

Salah satu proses tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkan

pengetahuan siswa yang di tunjukkan oleh adanya sikap kerja sama yang

antar siswa dan guru dengan hasil belajar yang memuaskan.

Untuk memperoleh kerja sama dan hasil belajar yang baik di

pengaruhi berbagai faktor, diantaranya adalah guru, siswa, media

pembelajaran, dan model pembelajaran yang digunakan. Upaya untuk

mewujudkan tujuan tersebut guru sebagai sumber ilmu dan fasilitator

sebaiknya dapat melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik serta

mampu beradaptasi /memahami siswa sesuai karakter mereka masing-

masing. Guru di tuntut untuk dapat membuat suasana belajar yang nyaman

dan menyenangkan agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara

efektif. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki daya kreasi dan

inovasi dalam memanfaatkan berbagai media dalam menyampaikan materi
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pelajaran, serta mampu menggunakan berbagai model pembelajaran yang

mampu mengakomodasi kebutuhan siswa.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh guru yaitu denggan

menggunakan model pembelajaran problem based learning, yang dimana

problem based learning ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran

dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud

untuk menyusun menemukan, menyelesaikan pengetahuan mereka sendiri.

Mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,

mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

Berikut ini adalah bagan alur kerangka pikir dalam melakukan penelitian.

Gambar 1. Kerngka pikir

Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Hasil Belajar Siswa

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah’ ada pengaruh menggunakan

model pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan

‘’Problem baesed learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

kelas VII di SMP Negeri 1 Batu Atas’’

D. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas yaitu model problem based learning

sedangkan variabel  terikat, yaitu peningkatan kerja sama dan hasil

belajar yang di capai oleh peserta didik setelah melaksanakan proses

pembelajaran dalam waktu tertentu.

2. Defnisi Operasional Variabel

Secara operasional variabel-variabel dalam penelitian ini dapat di

definisikan sebagai berikut:

a. Model problem based learning merupakan penggunaan berbagai

macam kecerdasan yang perlu untuk melalukan konfrotasi

terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi

segala sesuat yang baru dan kompleksitas yang ada.

b. Pembelajaran konvesion ialah pembelajaran yang dilakukan

oleh guru di sekolah, dimana pembelajaran ini berpusat pada



43

guru dengan pemberian demonstrasi dan soal latihan serta

pembahsan secara singkat kepada peserta didik

c. sikap kerjasama adalah sebuah sikap yang mau melakukan suatu

pekerjaan secara sama-sama tanpa melihat latar belakang siswa

yang diajak untuk bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.

d. Hasil belajar adalah skor yang dicapai oleh siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model

problem based learning dan model pembelajaran diskusi pada

kelas kontro.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan DesainPenelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasy

eksperiment). Penelitian eksperiment ini tersdiri dari dua kelas, yaitu kelas

kontrol dan kelas eksperiment yang memiliki kemampuan serta dengan

menerapkan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperiment di

beri pada model pembelajaran problem based learning sedangkan kelas

kontrol di beri dengan pembelajaran ceramah.

2. Desain Penelitian

Desain yang di guanakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok

kontrol non-ekivalen. Desain ini merupakan desain penelitian dengan kelas

kontrol dan kelas eksperimen menggunakan kelas dengan memiliki kondisi

yang serupa dalam hal jenjang pendidikan yaitu kelas VII  dan diajar oleh

guru yang sama. Kedua kelas di beri pretest sebelum pembelajaran pada

pertemuan pertama di mulai. Kelas eksperimen di beri perlakuan dengan

menggunakan model pembelajaran problem based learning, sedangkan

kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Posstes di berikan pada

pertemuan terakhir setelah pembelajaran dengan soal yang sama pada saat

pretest. Desain dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
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Gambar 3.2. desain eksperimen (Emzir,2007:101)

Keterangan:

I= Kelas Eksperimen ( VII)

II= Kelas Kontrol ( VII)

01= Pretes

02= Postes

X= Pembelajaran dengan model problem based learning

C= Kontrol (pembelajaran dengan model diskusi)

b. Prosedur Penelitian

1. Tahap Penelitian

Pada tahap pertama penelitian terlebih dahulu melakukan observasi

awal dan membuat proposal penelitian. Kemudian menyiapkan

perangkat pengajaran berupa rencana pelaksnaan pembelajaran dan

menyusun instrument berupa materi ajar, tes sikap kerja sama dan

hasil belajar siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini proses belajar mengajar di laksanakan dengan

menggunakan mode problem based learning pada mata pelajaran

yang akan diajarkan. Kelas yang menggunakan model pembelajaran

tersebut merupakan kelas eksperimen sedangkan kelas yang

Kelas Pretes Perlakuan Postest

1 01 X 02

1 01 C 02
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menggunakan model pembelajaran ceramah yaitu kelas kontrol.

Langkah langkah dalam penelitian yaitu:

a. Kelas Eksperimen (model pembelajaran problem based learning)

1. Kegiatan Awal

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Sintk PBL

1. Guru memberikan

tes awal /pretest

tentang materi

yang akan di

pelajari.

1. Siswaa menjawab

pertanyaan tes

awal (pretest)

2. Guru membacakan

standar

kompetensi(SK),

kompetensi dasar

(KD), indicator

dan tujuan

pembelajaran.

2.siswa

mendengarkan serta

memperhatikan

penjelasan guru

3. Guru memberikan

apreseasi berupa

menyajukan

pertanyaan

3. siwa menjawab

pertanyaan guru

4. Guru memberikan

motivasi kepada

4. siswa

mendengarkan
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siswa selama

proses belajar

berlangsung

motivasi yang di

berikan oleh guru

2. Kegiatan Inti

Kegiatan Guru Keiatan Siwa Sintak PBL

1. Guru membagi

siswa menjadi

7 kelompok,

masing-masing

kelompok

terdiri dari 3-4

siswa

1. Siswa berkumpul

dengan

kelompoknya

masing-masing

Orientsi siswa

2. Guru

membagikn

LKS kepada

masing-masing

siwa yang

berisi kajian

tentang mata

pelajaran yang

diajarkan.

2. Siswa menerima

LKS

Mengorganisas

i siswa untuk

belajar



49

3. Guru

membimbing

siwa dalam

mengali

informasi dari

berbagai

sumber.

3.siswa memperhatikan

penjelasan guru,

dan melakukan

kegiatan-kegiatan

sesuai dengan

petunjuk LKS

Membantu

menyelidiki

dan kerja sama

yang baik

terhadap

kelompoknya

4. Guru meminta

siswa mencari

informasi untuk

menjawab LKS

tersebut

berdasarkan

data yang

mereka

kumpulkan

4. Siswa menjawab

LKS berdasarkan

data yang mereka

kumpul dari buku-

buku yang

dianjurkan

Membimbing

menyelidiki

individual

maupun

kelompok

5. Guru

membimbing

siswa untuk

melakukan

diskusi, bekerja

sama dalam

mengali

5.siswa memperhatikan

penjelasan guru dan

melakukan kegiatan

sesuai dengan petunjuk

pada LKS

Mengembangk

an,

menyajikan,

dan

memamerkan

hasil karya
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informasi

menyiapkan

bahan untuk

persentasi

sesuai dengan

petunjuk yang

terdapat di

LKS.

6. Guru meminta

siswa untuk

mempersentasi

kan hasil

diskusi

kelompok

mengenai

pelajaran yang

di pelajari dan

mempersentasi

kan didepan

kelas bersama

moderator

menfasilitasi

diskusi kelas.

6. Siswa

mempersentasikan

hasil diskusi

kelompoknya dan

melakukan diskusi

kelas

Menganalisis

proses

pemecahan

masalah
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7. Guru

memberikan

penjelasan dan

penegasan

lebih lanjut

tentang materi

yang di pelajari

serta

memberikan

kesempatan

kepada siswa

untuk

menanyakan

hal-hal yang

belum di

pahami,

kemudia

bersama siswa

membuat

kesimpulan

7. siswa

memperhatikan

penjelasan tentang

materi yang di pelajari

dan menenyakan

pertanyaan yang belum

jelas kemudian

membuat kesimpulan

Mengevaluasi

proses

pemecahan

masalah

8. Guru meminta

siswa untuk

8. Siswa membuat

refleksi terhadap
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melakukan

refleksi

terhadap

pembeljaran

yang

berlangsung.

pembelajaran yang

berlangsung dan

memperhatikan

penjelasan guru

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Guru meminta siswa

mengumpulkan LKS yang telah

dikerjakan

Siswa mengumpulkan LKS

yang telah dikerjakan

Guru memberikan kesimpulan Siswa memperhatikan

kesimpulan yang di berikan

guru

Guru memberikan soal postest Siswa memperhatikan tugas

yang di berikan guru

b. Kelas Kontrol (metode ceramah)

1. Kegiatan Awal

Kegiatan Guru Kegiatan Sisw

1. Guru memberikan tes awal

pretest tentang materi yanh

1. Sissa menjawab

pertanyaan tes awal
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akan di pelajari (pretest)

2. Guru membacakan standar

kompetensi (SK),

kompetensi dasar (KD),

indicator dan tujuan

pembelajaran

2. Siswa mendengarkan

serta memperhatikan

penjelasan guru

3.Guru memberikan apresiasi

berupa pengajuan

pertanyaan terhadap materi

yang di pelajari

3. Siswa menjawab

pertanyaan guru

4. Guru memberikan

motivasi kepada siswa

selama proses

pembelajaran

4. Siswa mendengarkan

penjelasan guru

2. Kegiatan Inti

Kegiatan Guru Kegiatan Ssiswa

1. Guru membagi siswa

menjadi menjadi 7

kelompok, masing-masing

kelompok terdiri dari 3-4

siswa

1. Siswa berkumpul

sesuai dengan

kelompoknya masing-

masing
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2. Guru membagikan LKS

kepada masing-masing

siswa tentang materi yang

akan di pelajari

2. siswa memperhatikan

penjelasan guru, dan

melakukan kegiatan

sesuai dengan petunjuk

LKS

3. Guru memberikan

pengarahan kepada siswa

untuk diskusi dan kerja

sama, mengali informasi

dari buku-buku yang

relevan dan dari sumber

lain, menyiapkan bahan

untuk presentasi sesuai

dengan petunjuk yang

terdapat pada LKS

3. siswa memperhatikan

penjelasan guru, dan

melakukan kegiatan

sesuai dengan petunjuk

LKS

4. Guru meminta siswa

mempersentasikan hasil

diskusi kelompok tertang

materi yang di ajarkan

4. Siswa

mempersentasikan hasil

diskusi kelompok

5. Guru memberikan

penjelasan dan

pengetahuan lebih lanjut

mengenai materi yang

5. Siswa memperhatikan

penjelasan guru mengenai

materi yang di ajarkan

serta menanyakan yang



55

diajarkan dan memberikan

kesemptan pada siswa

untuk menanyakan hal-hal

yang belum di pahami,

kemudian bersama siswa

membuat kesimpulan

kurang jelas kepada guru

kemudian membuat

kesimpulan

6. Guru meminta siswa untuk

melakukan refleksi

pembelajaran yang

berlangsung

6. Siswa membuat refleksi

terhadap pembelajaran

yang berlansung dan

memperhatikan penjelasan

guru

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Guru meminta siswa

untuk menggumpulkan

LKS yang telah di

kerjakan

1. Siswa menggumpulkan

LKS yang telah di

kerjakan

2. Guru memberikan

kesimpulan

2. Siawa memperhatikan

kesimpulan yang di berikan

guru

3. Guru memberikan soal tes

terakhir (posttest)

3. Siswa mengerjakan soal

terakhir (posttest)
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Waktu penelitian

Waktu yang di rencanakan untuk melakukan peneliian ini adalah

adalah pada semester ganjil pada bulan Juli 2019.

2. Tempat Penelitian

Penelitian di lakukan bertempat di SMP Negeri 1 Batuatas Kabupaten

Buton selatan

C. Sumber Data

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan

informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat di

kelompokkan dalam dua jenis yaitu, data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti

secara langsung dari sumber datanya.Data primer disebut juga sebagai

data asli atau data baru yang memiliki sifat.Untuk mendapatkan data

primer, seorang peneliti harus mengumpulkan secara langsung.Teknik

yang dapat digunakan seorang peneliti untuk mengumpulkan data

primer yaitu observasi, wawancara, diskusi terfokus dan menyebarkan

kuensioner.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti

dari berbagai sumber yang telah ada.Dalam penelitian ini yang menjadi
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sumber data sekunder yaitu artikel, jurnal, serta situs internet yang

berkenaan dengan peneliti yang di lakukan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Batu

Atas tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 19 kelas dengan jumlah

siswa 545 orang.

2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel di pilih dengan teknik Purporsive Sampling di

mana sampel diambil  dari kerja samanya yang ada dalam populasi

sehingga di peroleh dua kelas sampel yaitu kelas VII 1 sebagai kelas

eksperimen dengan jumlah peserta didik 30 orang dan kelas VII 2

sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 30 orang.

E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai beriku :

1. Angket (kuensioner) Angket adalah seperangkat pertanyaan atau

peryataan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk

dijawabnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket

untuk mengukur sikap kerja sama dalam meningkatkanhasil belajar

siswa SMP Negeri 1 BatuAtas di Buton Selatan terhadap materi
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pembelajaran yaitu Norma Kehidupan.Berikut ini kisi-kisi

instrumen kerjasama.

2. InstrumenTes Instrumen tes kemampuan penalaran matematis

dalam penelitian ini menggunakan soal materi kelas VII SMP

Negeri 1Batu Atas.Instrumen dalam penelitian ini berisikan soal

esay.

3. Observasi untuk mendapatkan data penilaian tentang penerapan

model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran PPKn yang digunakan.

Untuk mengetahui apa saja yang dilakukan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung dengan waktu yang telah di tentukan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang di perlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Angket (kuensioner).Angket (kuensioner)digunakan untuk

mengukur sikap kerjasama siswa dalam proses pembelajaran.

2. Tes. Tes adalah suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan

yang harus dikerjakan oleh siswaa yang sedang diberi tes.Tes

digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar PPKn

siswa SMP Negeri 1 Batu Atas.Tes diberi dalam bentuk soal esay

setelah mendapatkan perlakuan model pembelajaran Problem

Based Learning.
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G. Teknik Analisis Data

Pengelohan data hasil penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu :

1.Uji Normalitas Data

Ujinormalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai persyaratan

untuk melakukan analisis data.Uji normalitas dilakukan sebelum

data diolah berdasarkan model penelitian yang diajukan. Uji

normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam

satu variabel yanga akan digunakan dalam penelitian. Data yang

baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian

tersebut adalah data distribusi normal.Uji normalitas yang

digunakan adalah teknik Shapiro-wilk. Rumus Shapiro-wilksebagai

berikut:

D = (xଵ − ͞x) ଶ


ୀଵ

Keterangan :

ܺ݅=jumlah sampel yang diperoleh

ܺ= rata-rata data

2.Hipotesis Uji-t

Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang

telah diajukan dalam hipotesis penelitian. Pengujian hipotesisi

menggunakan uji  satu pihak, yaitu:
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Ho :ߤଵ ≤ ଶߤ

H1 ଵߤ: > ଶߤ

Keterangan:

ଵߤ = Skor rata-rata peserta didik yang diajar dengan menggunakan

model pembelajaran problem based learning

ଶߤ = Skor rata-rata peserta didik yang diajar dengan menggunakan

model ceramah

Untuk uji statistik uji yang digunakan adalah uji-t dengan

menggunakan persamaan:

t = ௫భതതതതି௫మതതതത

௦ටቂ భ 
భ

ା భ
మ

ቃ
(Sugiyono, 2016)

S2 = (ଵ ି ଵ) ௦భ 
మ  ା (୬ – ଶ) ௦మ

మ

భାమି ଶ

Keterangan:

t = koenfisien t-studen

ଵതതതݔ = skor rata-rata kelas eksperimen

ଶതതതݔ = skor rata-rata kelas kontrol

S2 = varians gabungan

S1 = Standar deviasi kelas eksperimen

S2 = Standar deviasi kelas kontrol

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen

n2 = jumlah sampel kelas kontrol
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statistik t di atas memiliki derajat kebebasannya itu dk = n1 + n2 – 2

jika nilai thitung > t tabel pada taraf signifikan ߙ = 0,05 dan dk = n1 +

n2 – 2, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batuatas Kabupaten

Buton Selatan pada siswa kelas VII 1 dan kelas VII 2, ruangan sekolah

SMP Negeri 1Batuatas sangat banyak sehingga cukup memadai siswa

untuk belajar dan banyaknya ruangan ada ruangan belajar untuk kelas

jauh dan kelas dekat, kelas jauh sebelumnya dipakai untuk siswa dari

wabogi, liwu,guu, sedangkan kelas dekat dipakai untuk siswa dari

wacuala, asaa,dan ujung.Dengan adanya SMP 2 kelas tidak lgai terpkai

sehingga dijadikan untuk gedung latihan seperti tehnis meja, badminton

dan kegiatan lainnya. perlengkapan lain yaitu dilengkapi dengan berbagai

fasilitas diantaranya perpustkaan, uks dan ruangan tata usaha. SMP

Negeri 1 Batuatas terletak di kecamatan batuatas ujung di desa timur dan

jarak jauh antara desa wacuala 1 kilo meter.

Jumlah guru SMP Negeri 1 Batuatas secara keseluruhan ada 23

guru,dan di bagi menjadi dua golongan yaitu PNS dan non PNS. Guru

laki – laki yang PNS berjumlah 4 orang, dan Non PNS untuk laki – laki

berjumlah 10 orang, Guru perempuan yang PNS berjumlah 1 orang dan

non PNS berjumlah 6 orang.
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2. Hasil Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui rata-rata

hasil belajar PPKn yang diperoleh masing-masing setiap kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas control.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur

Pada Kelas Eksperimen

Tabel 1.1. Umur Siswa kelas Eksperimen
No Nama

Responden
Jenis

Kelamin(P/L)
Umur Jumlah

1 AN P 12 1
2 AN P 12 1
3 AS P 13 1
4 AS P 13 1
5 DA P 11 1
6 FA L 11 1
7 FE L 12 1
8 LA L 12 1
9 LA L 13 1
10 LA L 14 1
11 LA L 13 1
12 LA L 12 1
13 LA L 11 1
14 LE P 12 1
15 LE L 12 1
16 MI P 12 1
17 NO L 13 1
18 RI L 12 1
19 RI L 12 1
20 RI P 12 1
21 SA P 12 1
22 SE P 12 1
23 SI P 13 1
24 TA P 13 1
25 WA P 12 1
26 WA P 13 1
27 WA P 13 1
28 WA P 12 1
29 WA P 12 1
30 WA P 12 1

Total L(12)/ P(18) 30
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Berdasarkan tabel diatas dari kelas eksperimen laki-laki berjumlah

12 orang dan perempun berjumlah 18 orang dengan umur 12 sebanyak 17

orang, umur 13 sebanyak 8 orang, umur 11 sebanyaak 3 orang dan umur

14 hanya 1 orang dengan jumlah keseluruhan 30 siswa.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur

Pada Kelas Kontrol

Tabel 1.2. Umur Siswa kelas Eksperimen
No Nama Responden Jenis Kelamin(P/L) Umur Jumlah
1 AS L 12 1
2 ALI L 12 1
3 AR L 12 1
4 AS P 12 1
5 AU P 13 1
6 CE P 13 1
7 DE P 12 1
8 DI P 12 1
9 ER L 12 1
10 FA L 12 1
11 FA L 12 1
12 FA P 13 1
13 IG L 13 1
14 LA L 12 1
15 LA L 13 1
16 LA L 12 1
17 LA L 12 1
18 LA L 12 1
19 LA L 14 1
20 LD L 13 1
21 LE L 13 1
22 MU L 12 1
23 NU P 13 1
24 RA P 14 1
25 RE P 13 1
26 SA P 13 1
27 SU P 12 1
28 TA P 14 1
29 YO P 12 1
30 ZA P 13 1
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Jumlah L(16)/ P(14) 30

Berdasarkan tabel diatas dari kelas kontrol laki-laki berjumlah 16

orang dan perempun berjumlah 14 orang dengan umur 12 sebanyak 16

orang, umur 13 sebanyak 11 orang, umur 14 berjumlah 3 dengan jumlah

keseluruhan 30 siswa.

c. Data Hasil Belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Nilai yang diperoleh dalam hasil belajar PPKn siswa pada

penerapan model pembelajaran problem based learning dengan materi

penetapan dan perumusan pancasila sebagai dasar negara pada kelas

eksperimen sebelum dan sesudah memberikan perlakuan yaitu sebagai

beriku:

Tabel 1.3. Data Hasil Belajar PPKn Pada Kelas Eksperimen
No NAMA SISWA PRETEST POSTTEST
1 AN 78 80
2 AN 85 90
3 AS 90 80
4 AS 70 62
5 DA 70 90
6 FA 78 70
7 FE 72 85
8 LA 78 70
9 LA 74 70

10 LA 70 60
11 LA 85 80
12 LA 80 75
13 LA 80 100
14 LE 78 80
15 LE 60 80
16 MI 78 85
17 NO 78 80
18 RI 80 80
19 RI 60 65
20 RI 90 70
21 SA 70 80
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22 SE 74 80
23 SI 72 78
24 TA 60 76
25 WA 80 80
26 WA 80 80
27 WA 95 90
28 WA 78 100
29 WA 78 95
30 WA 78 100

Sumber data penelitian smp negeri 1batuatas 2019

Pada tabel diatas dapat diketahui hasil belajar siswa kelas VII.1 nilai Pretest

dan Posttest sebelum dan sesudah perlakuan

Tabel 1.4. Data Hasil Belajar PPKn Pada Kelas Kontrol
NO NAMA SISWA PRETEST POSTTEST

1 AS 80 80
2 ALI 76 76
3 AR 68 78
4 AS 58 68
5 AU 66 68
6 CE 78 80
7 DE 78 89
8 DI 70 70
9 ER 76 76
10 FA 50 76
11 FA 76 76
12 FA 62 72
13 IG 76 76
14 LA 42 76
15 LA 62 78
16 LA 40 78
17 LA 64 78
18 LA 32 62
19 LA 68 76
20 LD 68 80
21 LE 56 80
22 MU 66 70
23 NU 78 78
24 RA 74 78
252 RE 66 77
6 SA 44 66
27 SU 62 68
28 TA 58 68
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29 YO 58 76
30 ZA 58 76

Sumber data penelitian smp negeri 1batuatas 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai hasil

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum meberikan

perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dengan model PBL dan kelas

kontrol dengan model pembelajaran cerama (konvesional), diskusi. Pada

kelas eksperimen banyak siswa memperoleh nilai sangat rendah sebelum

diterapkanya model Problem Based Learning dan setelah diterapkan

model Problem Based Learning siswa banyak yang aktif dalam proses

pembelajaran.Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat diolah melalui aplikasi SPSS dengan Versi 16.

d. Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol

Kelas kontrol adalah kelas yang tidak memberikan perlakuan

dengan pembelajaran problem based learning (PBL),tetapi kelas kontrol

menggunakan model ceramah atau konvesoinal. untuk melihat hasil data

pretest dan Posttest kelas kontrol meliputi skor tertinggi, terendah, dan

standar devisiasi pada konsep perumusan dan penetapan pamcasila

sebagai dasar Negara dapat dilihat dengan menggunakan SPSS Versi 16

yaitu sebagai berikut :

Table 1.5. Data Hasil Nilai Pretest dan Posttest Pada Kontrol
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Berdasarkan data diatas terhadap hasil pretest dan posttest pada

kelas kontrol di peroleh nilai rata-rata hasil belajar PPKn dengan tidak

memberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 63,66

sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 75,00 dengan KKM 76. Dengan

selisi 11,34  pada kelas kontrol dengan metode cerama.

e. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Pada tahap ini hasil data pretest dan posttest kelas eksperimen

meliputi skor tertinggi, skor terendah, nilai rata-rata, dan standar deviasi,

pada konsep perumusan dan penetapan pancasila sebagai dasar negara

dengan menggunakan SPSS versi 16.

Table 1.6. Data Hasil Nilai Pretest dan Posttest Pada Eksperimen
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Berdasarkan kelas eksperimen terhadap hasil pretest dan posttest di

peroleh nilai rata-rata hasil belajar PPKn meningkat setelah di lakukan

perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 76,63 sedangkan nilai rata-

rata posttest adalah 80,36 dengan KKM 76. Denga selisi 3,73 pada kelas

eksperimen dengan model PBL.

3. Analisis Statistika Inferensial

Statistik inferensial yaitu statistik yang digunakan untuk

mrnganalisi data dari nilai hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Batuatas

kebupaten Buton Selatan, dalam rangka menguji hipotesis dalam

penelitian dengan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan penerapan model pembelajran yang berbeda.Pada kelas

eksperimen dengan menggunakan model pembelajran Problem Based

Learning dan kelas kontrol dengan model pembelajran ceramah

(konvesional), diskusi.Oleh sebab itu sebelum melakukan pengujian pada

setiap data maka pertama dilakukan dalam pengujin ini yaitu uji

normalitas data.Uji normalitas data yaitu untuk mengetahu nilai signifikan.

4. Hasil Analisis Data.

Uji persyaratan analis digunakan untuk mengetahui nilai pretest dan

posstest. Adapun rinciannya yaitu sebagai beriku
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a. Uji Normalitas Data

Perhitungan uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data

yang diperoleh berstribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini

dilakukan dengan uji Shapiro Wilk menggunakan SPSS versi 16. Hasil uji

normalitas data pretest dan postest pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.7. Hasil Uji Normalitas pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol dengan teknik Shapiro Wilk

Hasil Belajar

Kelas Statistic Df Sig
Eksperimen 0,993 30 0,059

Kontrol 0,922 30 0,030

Berdasarkan output tabel di atas, menunjukkan bahwa pengujian

normalitas dengan taraf signifikan adalah 0,05 diperoleh nilai uji normalitas

dengan tehnik Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen dan control memperoleh

nilai pretest pada kelas ekasperimen sebesar 0,059 dan kelas kontrol sebesar

0,030. Sehingga data tersebut dapat diketahui bahwa untuk kelas eksperimen

dengan perbandingan 0,059 >0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa uji

normalitas pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Begitupun pada kelas

control dengan perbandingan 0,030>0,05 berdistribusi normal. Dan adapun

Alasan menggunakan teknik Shapiro wilk karena data sample masing-masing

kelas kurang dari 50.
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Tabel 1.8. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol dengan teknik Shapiro Wilk

Hasil Belajar

Kelas Statistic Df Sig
Eksperimen 0,939 30 0,086

Kontrol 0,909 30 0,014

Berdasarkan output tabel di atas, menunjukkan bahwa pengujian

normalitas dengan taraf signifikan adalah 0,05 diperoleh nilai uji normalitas

dengan tehnik Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen dan control memperoleh

nilai postest pada kelas ekasperimen sebesar 0,086 dan kelas kontrol sebesar

0,014. Sehingga data tersebut dapat diketahui bahwa untuk kelas eksperimen

dengan perbandingan 0,086 >0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa uji

normalitas pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Begitupun pada kelas

kontrol dengan perbandingan 0,14>0,05 berdistribusi normal. Dan adapun

Alasan menggunakan teknik Shapiro wilk karena data sample masing-masing

kelas kurang dari 50.

b. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat analisis data, data pretest dan postest untuk

kedua kelompok berdistribusi normal dan memiliki varians yang

homogen. Dengan kata lain, dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji t.

1. Uji hipotesis pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil penghitungan nilai pretest dengan menggunakan uji t dapat

diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel.1.9. Hasil Uji t Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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SPSS Versi 16

Hasil penghitungan t diperoleh t hitung sebesar 4,750 dan pada

taraf signifikan a=0,05 di dapatkan t tabel sebesar 2,048 . perbandingan

antara t hitung >t tabel (4,750>2,048), maka Ho ditolak . Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan awal

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Uji hipotesis postest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil penghitungan nilai pretest dengan menggunakan uji t dapat

diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel.1.10. Hasil Uji t Data posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Hasil penghitungan uji diperoleh t hitung sebesar 2,493, dan pada

taraf signifikan a=0,05 didaatkan t tabel sebesat 2,048 . perbandingan

antara t hitung >t tabel (2.493>2,048) maka Ho di tolak, artinya rata-rata

hasil belajar siswa kelas eksperimen berbeda dengan hasil belajar siswa

kelas kontrol. Dengan demikian, dapat sisimpulkan bahwa terdapat

pengaruh penggunaan model PBL Terhadap hasil belajar siswa pada

materi perumusan dan penetapan pancasila sebagai dasar negara.

B. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan

model problem based learning (PBL ) di kelas eksperimen mempunyai

perbedaan hasil belajar yang signifikan dengan hasil belajar di kelas

kontrol yang pembelajarannya dengan metode ceramah. Hal ini dapat

dilihat dari nilai rata-rata pemahaman konsep pada kelas eksperimen yang

mengalami peningkatan baik, dimana nilai rata-rata pemahaman konsep

posttest 80,36 lebih besar daripada kelas kontrol yaitu 75,00.

Berdasarkan Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar

siswa sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat perbedaannya dimana
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hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dapat

dilihat dari nilai tertinggi dari kelas eksperimen mendapatkan nilai

sebesar 100 sedangkan nilai terendah 60, sedangkan pada kelas kontrol

nilai tertinggi sebesar 89 sedangkan nilai terendah 62. Sehingga dapat din

yatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang

menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran PBL dan kelas

yang menggunakan pembelajaran ceramah diskusi. Perbedaan hasil

pemahaman konsep tersebut muncul karena adanya perbedaan perlakuan

yang diberikan kepada kedua kelompok.

Berdasarkan proses dan hasil penelitian di atas dapat dikemukakan

bahwa pembelajaran berbasis masalah yang digunakan sebagai solusi

untuk meningkatkan penguasaan konsep telah menunjukan hasilnya.

Pembelajaran yang dilakukan dalam kerja kelompok dalam kerangka

memecahkan masalah telah mampu menunjukan hasil yang sangat baik.

Hal ini diakibatkan karena proses pengkontruksian pengetahuan

dilakukan secra bersama-sama untuk menggantikan proses pembelajaran

klasikal dengan sistem ceramah yang proses pengkonstruksian

pengetahuan dilakukan sendiri-sendiri sesuai dengan apa yang ditangkap

oleh siswa secara individu. Hal ini sejala dengan hasil

penelitian eksperiman yang dilakukan oleh Bekti Wulandari dan Herman

Dewi Surjonobahwa pembelajaran problem based learning (PBL)

berpengaruh terhadap hasil belajar.Pembelajaran berbasis masalah

membahas masalah autentik dengan struktur yang kompleks dan tidak
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teratur jarang ditemukan langkah yang sama dalam pemecahannya. Siswa

diajak berpikir bagaimana menemukan jalan keluar rmelalui langkah

kunci. Masalah autentik sesungguhnya berubah-ubah pada tujuan, isi,

rentangan, dan pengaruhnya tidak linier. Diperkuat dengan pendapat

Jonesyang dikutip oleh I gusti Agung Nyoman Setiawan bahwa, dengan

latihan-latihan memecahkan masalah autentik ini menjadikan siswa selalu

meberdayakan kemampuan berpikirnya dan menjadikan siswa

memecahkan masalah rill dan mengaitkannya dengan tujuan pmbelajran

yang ingin dicapai.Pembelajaran berdasarkan masalah dipuji sebagai cara

yang efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa dan mendorong siswa

terampil belajar sepanjang hayat.

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan

informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berpikir informasi dan

kemapuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu kita

berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai

secara efektif dan efesien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa

yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya.

Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu.

Untuk melaksanakan strategi tertentu diperlukan seperangkat metode

pengajaran. Suatu program pengajaran yang diselenggarakan oleh guru

dalam satu kali tatap muka, bisa dilaksanakan berbagai metode, seperti

ceramah,diskusi kelompok, maupun tanya jawab.Model Problem Based

Learning (PBL) memfokuskan pada siswa dan mengarahkan siswa
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menjadi pembelaja ryang mandiri dan terlibat langsung secaraaktif dalam

pembelajaran berkelompok. Model ini membantu siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam mencari pemecahan

masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu

masalah dengan rasional dan autentik. Hasil penghitungan uji diperoleh t

hitung sebesar 2,493, dan pada taraf signifikan a=0,05 didaatkan t tabel

sebesat 2,048 . perbandingan antara t hitung >t tabel (2.493>2,048) maka

Ho di tolak, artinya rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen berbeda

dengan hasil belajar siswa kelas kontrol. Dengan demikian, dapat

sisimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model PBL Terhadap

hasil belajar siswa pada materi perumusan dan penetapan pancasila

sebagai dasar negara.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan data dan pembahasan penelitian, dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang

menggunakan model problem based learning dengan metode konvesional

yaitu cerama. Hal ini ditunjukkan dari nilai perbedaan hasil rata-rata nilai

posttest antara kelas yang menggunakan model Problem Based Learning

dengan menggunakan metode konvesional yaitu ceramah, yakni kelas

eksperimen (model Problem Based Learning) sebesar 80,36 dan kelas

kontrol (konvesional) sebesar 75,00 sedangkan perhitungan uji t yakni

thitung (2.493) > ttabel (2,048) ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima,

pada taraf signifikan a=0,05. Perbandingan dari perlakuan juga terlihat

dari rata-rata deskriptif statistic untuk kelas eksperimen sebesar 80,36dan

untuk kelas kontrol sebesar 75,00.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang diperoleh, maka penulis

mengajukan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa mendatang yaitu

sebagai beriku:

1. Guru bidang studi PPKn diharapkan dapat menggunakan model

Problem Based Learning dalam pembelajaran PPKn di sekolah.



90

2. Perlu memunculkan pembahsan pada Problem Based Learning

yang menuntut kognitif siswa agar mampu menganalisis, serta

mencipta hal yang biaik.

3. Mengigat hasil penelitian yang masih terbilang sederhana maka apa

yang didapat dari hasil penelitian ini bukan merupakan hasil akhir.

Untuk itu, hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan referensi

untuk mengembangkan penelitian.
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KURIKULUM NASIONAL/KURIKULUM 2013

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran :
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Batuatas
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Batuatas
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila Dan

Kewarganegaraan (PPKn)
Kelas / Semester : VII (Satu) / 1
Bab I : Perumusan dan Penetapan Pancasila

sebagai Dasar Negara
Sub bab A : Perumusan Pancasila sebagai Dasar

Negara
Alokasi Waktu : 1 X 120 menit
Pertemuan : I (Kesatu)

A. KOMPETENSI INTI
KI  1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI  3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semangat dan

komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan
Dasar Negara Pancasila.

2.1 Mengembangkan sikap bertanggung jawab dan berkomitmen sebagai
warga negara indonesia sepeti yang diteladankan para pendiri negara
dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.



3.1 Menganalisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai
Dasar Negara.

4.1 Menyaji hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

C. INDIKATOR
1.1.1 Bersyukur atas perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

1.1.2 Bersyukur memiliki para pendiri Negara yang memiliki komitmen
terhadap bangsa dan negara.

2.1.1 Berperilaku peduli sebagai wujud pelaksanaan semangat dan
komitmen para pendiri negara.

2.1.2 Berani berperan/mensimulasikan sebagai pendiri negara.

3.1.1 Mendeskripsikan perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam
Sidang BPUPKI.

3.1.2 Membandingkan pendapat para pendiri negara tentang isi Pancasila.

3.1.3 Mendeskripiskan perumusan Dasar Negara dalam Sidang Panitia
Sembilan.

3.1.4 Mendeskripsikan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

3.1.5 Menunjukkan semangat komitmen para pendiri negara dalam
merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah perumusan Pancasila sebagai Dasar
Negara

4.1.2 Menyajikan hasil telaah penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.3 Mensimulasikan laporan hasil telaah semangat Komitmen para
pendiri Negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

4.1.4 Menyajikan praktik kewarganegaraan untuk mempertahankan
Pancasila sebagai dasar Negara.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Regular :
§ Pembentukan BPUPKI

BPUPKI dilantik oleh Jepang, beranggotakan enam puluh dua (62)
orang yang terdiri atas tokoh-tokoh bangsa Indonesia dan tujuh (7) orang
anggota perwakilan dari Jepang. Ketua BPUPKI adalah dr. K.R.T
Radjiman Wedyodiningrat, dengan dua wakil ketua, yaitu Ichibangase
Yosio (Jepang) dan R.P Soeroso.



BPUPKI mengadakan sidang sebanyak dua kali sidang resmi dan
satu kali sidang tidak resmi. Sidang resmi pertama dilaksanakan tanggal
29 Mei sampai dengan 1 Juni 1945, membahas tentang Dasar Negara.
Sidang kedua berlangsung tanggal 10 sampai dengan 17 Juli 1945
dengan membahas rancangan Undang-Undang Dasar.

§ Perumusan Dasar Negara
Usulan mengenai rumusan dasar Indonesia merdeka dalam sidang

pertama BPUPKI secara berurutan dikemukakan oleh Ir. Soekarno, Mr.
Soepomo, dan Mr. Muhammad Yamin.

Pada tanggal 22 Juni 1945, Panitia Sembilan menyepakati
kesepakatan dalam satu rancangan pembukaan hukum dasar (undang-
undang dasar). Persetujuan Panitia Sembilan ini termaktub di dalam satu
rancangan pembukaan hukum dasar (undang-undang dasar). Oleh Ir.
Soekarno rancangan pembukaan hukkum dasar ini diberikan nama
”Mukadimah”, oleh Mr. Muhammad Yamin dinamakan ”Piagam
Jakarta”, dan oleh Sukiman Wirjosandjojo disebut
”Gentlemen’sAgreement”. Naskah mukadimah ”Piagam Jakarta”
memiliki banyak persamaan dengan Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pengayaan
Kegiatan pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah
menguasaimateri dan secara pribadi sudah mampu memahami perumusan
dan penetapanPancasila sebagai Dasar Negara. Bentuk pengayaan dapat
dilakukan dengan antaralain sebagai berikut.

1. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi
pokokdari berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting. Selanjutnya
menyajikandalam bentuk laporan tertulis atau membacakan di depan
kelas.

2. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan
pembelajarantutor sebaya.

Remedial
Remedial dilaksanakan untuk siswa yang belum menguasai materi dan
belum mampumemahami perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara. Kegiatanremedial dilakukan dengan mengulang materi
pembelajaran apabila peserta didikyang sudah tuntas di bawah 75%.
Sedangkan apabila peserta didik yang sudah tuntaslebih dari 75% maka
kegiatan remedial dapat dilakukan dengan :

(1) Mengulangmateri pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang
belum tuntas,



(2)Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas,

(3) Memberikankesempatan untuk tes perbaikan. Perlu diperhatikan bahwa
materi yang diulang ataudites kembali adalah materi pokok atau
keterampilan yang berdasarkan analisis belumdikuasai oleh peserta
didik. Kegiatan remedial bagi kompetensi sikap dilakukandalam bentuk
pembinaan secara holistis, yang melibatkan guru bimbingan
konselingdan orang tua.

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk

mengikuti pembelajaran dengan melakukan berdoa, menanyakan
kehadiran peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas, kesiapan buku
tulis dan sumber belajar.

2. Guru menyampaikan ucapan selamat kepada siswa kelas VII yang telah
menjadi siswa SMP.

3. Guru memberi motivasi dengan membimbing peserta didik menyanyikan
lagu wajib nasional Garuda Pancasila dilanjutkan melakukan tanya
jawab tentang Lagu Garuda Pancasila.

4. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab mengenai materi
pembentukan BPUPKI dan mengamati gambar 1.1 menambahkan
penjelasan tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia.

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi yang akan dicapai.

6. Guru membimbing peserta didik melalui tanya jawab tentang manfaat
proses pembelajaran.

7. Guru menjelaskan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan peserta didik.

Kegiatan Inti
1. Guru membagi peserta didik dalam menjadi 6 kelompok.

2. Guru meminta peserta didik mengamati gambar sidang BPUPKI dan
mencatat hal-hal yang penting atau yang ingin diketahui dalam gambar
tersebut. Guru dapat memberi penjelasan singkat tentang gambar,
sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik berkaitan dengan
pembentukan BPUPKI.

3. Guru meminta peserta didik secara kelompok menyusun pertanyaan dari
wacana yang berkaitan dengan pembentukan BPUPKI.

Guru dapat membimbing peserta didik menyusun pertanyaan seperti :



a. Mengapa Jepang membentuk BPUPKI?

b. Kapan BPUPKI dibentuk? Siapa saja anggota BPUPKI?

c. Apa tujuan pembentukan BPUPKI?

d. Kapan sidang BPUPKI?

4. Guru memberi motivasi dan penghargaan bagi kelompok yang
menyusun pertanyaan terbanyak dan sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

5. Guru mengamati keterampilan peserta didik secara perorangan dan
kelompok dalam menyusun pertanyaan.

6. Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi dengan
melakukan kajian dokumen historis dan mendiskusikan jawaban atas
pertanyaan yang sudah disusun, juga mencari melalui sumber belajar
lain seperti buku referensi lain atau internet.

7. Guru membimbing peserta didik untuk mendiskusikan hubungan atas
berbagai  informasi yang sudah diperoleh sebelumnya, seperti :

a. Mengapa ada orang Jepang menjadi anggota BPUPKI?

b. Apa hubungan kekalahan Jepang dengan pembentukan BPUPKI?

c. Apa hubungan asal daerah anggota BPUPKI dengan keterwakilan
rakyat Indonesia?

8. Guru membimbing peserta didik secara kelompok untuk menyimpulkan
pembentukan BPUPKI.

9. Guru membimbing kelompok untuk menyusun laporan hasil telaah
tentang pembentukan BPUPKI. Laporan dapat berupa display, bahan
tayang, maupun dalam bentuk kertas lembaran. Manfaatkan sumber daya
alam atau bahan bekas yang ada di lingkungan peserta didik untuk
membuat bahan tayang.

10. Guru mendiskusikan dan membuat kesepakatan tentang tata tertib
selama penyajian materi oleh kelompok, seperti berikut ini.

a) Setiap peserta didik saling menghormati pendapat orang lain.

b) Mengangkat tangan sebelum memberikan pertanyaan atau
menyampaikan pendapat.

c)  Menyampaikan pertanyaan atau pendapat setelah dipersilahkan oleh
guru (moderator).

d) Menggunakan bahasa yang sopan saat menyampaikan pertanyaan
atau pendapat.

e) Berbicara secara bergantian dan tidak memotong pembicaraan orang
lain.



11. Guru membimbing sebagai moderator kegiatan penyajian kelompok
secara bergantian sesuai tata cara yang disepakati sebelumnya.

12. Guru memberikan konfirmasi terhadap jawaban peserta didik dalam
diskusi, dengan meluruskan jawaban yang kurang tepat dan memberikan
penghargaan bila jawaban benar dengan pujian atau tepuk tangan
bersama.

Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran

melalui tanya jawab secara klasikal.

2. Guru melakukan refleksi dengan peserta didik atas manfaat proses
pembelajaran yang telah dilakukan dan menentukan tindakan yang akan
dilakukan berkaitan pembentukan BPUPKI, dengan meminta peserta
didik menjawab pertanyaan berikut.

a. Apa manfaat yang diperoleh dari mempelajari sejarah pembentukan
BPUPKI bagi kalian?

b. Apa sikap yang kalian peroleh dari proses pembelajaran yang telah
dilakukan?

c. Apa manfaat yang diperoleh melalui proses pembelajaran yang telah
dilakukan?

d. Apa rencana tindak lanjut akan kalian lakukan?

e. Apa sikap yang perlu dilakukan selanjutnya?

3. Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil telaah
kelompok.

4. Guru melakukan tes tertulis dengan menggunakan Uji Kompetensi 1.1
atau soal yang disusun guru sesuai indikator pencapaian kompetensi.

5. Guru menjelaskan rencana pembelajaran selanjutnya dan menugaskan
peserta dididk membaca materi pertemuan berikutnya, yaitu perumusan
Dasar Negara.

F. PENILAIAN
1. Penilaian Kompetensi Sikap

Teknik penilaian kompetensi sikap untuk pertemuan pertama
menggunakan teknik penilaian pengamatan sikap. Pedoman pengamatan
sikap dapat menggunakan

format :



Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas : .............................

Hari, Tanggal : .............................

Pertemuan Ke- : .............................

Materi Pokok : .............................

No.
Nama

Peserta
Didik

Aspek Penilaian

Mensyukuri
Pancasila

Menghargai
Jasa

Pahlawan
Peduli

Tanggung
Jawab

Kerjasama

1. 4 4 3 3 4

2.

3.

4.

Dst ...........

Skor penilaian menggunakan skala 1-4, yaitu :

Skor 1 apabila peserta didik tidak pernah sesuai aspek sikap yang dinilai.

Skor 2 apabila peserta didik kadang-kadang sesuai aspek sikap yang
dinilai.

Skor 3 apabila peserta didik sering sesuai aspek sikap yang dinilai.

Skor 4 apabila peserta didik selalu sesuai dengan aspek sikap yang
dinilai.

Jika contoh penilaian terjadi seperti yang ditampilkan di atas, nilai untuk
Said adalah

berdasarkan modus (skor yang paling banyak muncul), yakni 4 atau Sangat
Baik.

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan pada pertemuan pertama
dengan mengobservasi

jawaban dan diskusi yang berkembang dari diskusi dan tanya jawab
yang

dilakukan oleh guru.



Instrumen Observasi Pengetahuan
Kelas : .......................

Semester : .......................

Pengetahuan yang dinilai :

Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

No
.

Nama
Peserta
Didik

Aspek Penilaian

Menjawab
Saja

Mendefinisi
kan

Mendefinisikan
dan Sedikit

Uraian

Mendefinis
ikan
dan

Penjelasan
Logis

1 2 3 4

1. 2

2. 3

3. 4

4. 1

Dst ...........

Observasi pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk mengamati
diskusidan pemikiran logis yang berkembang dalam diskusi. Penskoran
aktivitas diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal 100. Adapun kriteria
skor diantaranya sebagai berikut.

Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.

Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.

Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan dan penjelasan logis.

Nilai = Skor Perolehan × 25

3. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan
peserta didik dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan
menjawab pertanyaan ataumempertahankan argumentasi kelompok,
kemampuan dalam memberikan masukan/saran, serta mengapresiasi



pada saat menyampaikan hasil telaah tentang Perumusan Pancasila
sebagai Dasar Negara. Lembar penilaian penyajian dan laporan hasil
telaah dapat menggunakan format di bawah ini, dengan ketentuan aspek
penilaian dan rubriknya dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi
serta keperluan guru

No.
Nama

Peserta
Didik

Kemampuan
.Bertanya

Kemampuan
Menjawab/

Berargumentasi

Memberi
Masukan/

Saran
Mengapresiasi

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

1.

2.

3.

4.

dst ...........

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist (√)

Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Nilai = Skor Perolehan × 50
2

Pedoman Penskoran (Rubrik)

No. Aspek Penskoran

1. Kemampuan

Bertanya

Skor 4 apabila selalu bertanya.

Skor 3 apabila sering bertanya.

Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.

Skor 1 apabila tidak pernah bertanya.

2. Kemampuan

Menjawab/

Argumentasi

Skor 4 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan

jelas.

Skor 3 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan

tidak jelas.

Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak
rasional,



dan tidak jelas.

Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak

rasional, dan tidak jelas.

3. Kemampuan

Memberi

Masukan

Skor 4 apabila selalu memberi masukan.

Skor 3 apabila sering memberi masukan.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi masukan.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi masukan.

4. Mengapresiasi Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.

Skor 3 apabila sering memberikan pujian.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi pujian.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi pujian.

G. SUMBER BELAJAR
§ Buku Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan : buku guru/

Kementerian Pendidikan danKebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.

§ Buku teks siswa, Buku PPKn lain yang relevan, internet, narasumber,
lingkungan sekitar, dan sumberlain yang relevan

§ Media cetak/elektronik

Refleksi Perasaan
§ Pengalaman apa yang kamu dapatkan dalam proses pembelajaran hari

ini?
§ Sebutkan upaya apa yang bisa ditempuh untuk mengatasi kesulitanmu!
§ Nilai-nilai kehidupan apa yang bisa kamu petik dalam proses

pembelajaran hari ini!

Makassar, Sabtu, 13 Juli 2019

Guru Mahasiswa

Hamiati, S.Pd Wa sutiati
NIP/NIK: 7404214301870001 NIM:10543001051



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Batuatas
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila Dan

Kewarganegaraan (PPKn)
Kelas / Semester : VII (Satu) / 1
Bab I : Perumusan dan Penetapan Pancasila

sebagai Dasar Negara
Sub bab A : Perumusan Pancasila sebagai Dasar

Negara
Alokasi Waktu : 1 X 120 menit
Pertemuan : II (Kedua)

A. KOMPETENSI INTI
KI  1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI  3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori)

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semangat dan

komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan
Dasar Negara Pancasila.

2.1 Mengembangkan sikap bertanggung jawab dan berkomitmen sebagai
warga negara indonesia sepeti yang diteladankan para pendiri negara
dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.



3.1 Menganalisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai
Dasar Negara.

4.1 Menyaji hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

C. INDIKATOR
1.1.1 Bersyukur atas perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

1.1.2 Bersyukur memiliki para pendiri Negara yang memiliki komitmen
terhadap bangsa dan negara.

2.1.1 Berperilaku peduli sebagai wujud pelaksanaan semangat dan
komitmen para pendiri negara.

2.1.2 Berani berperan/mensimulasikan sebagai pendiri negara.

3.1.1 Mendeskripsikan perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam
Sidang BPUPKI.

3.1.2 Membandingkan pendapat para pendiri negara tentang isi Pancasila.

3.1.3 Mendeskripiskan perumusan Dasar Negara dalam Sidang Panitia
Sembilan.

3.1.4 Mendeskripsikan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

3.1.5 Menunjukkan semangat komitmen para pendiri negara dalam
merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah perumusan Pancasila sebagai Dasar
Negara

4.1.2 Menyajikan hasil telaah penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.3 Mensimulasikan laporan hasil telaah semangat Komitmen para
pendiri Negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

4.1.4 Menyajikan praktik kewarganegaraan untuk mempertahankan
Pancasila sebagai dasar Negara.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Regular:
§ Pembentukan BPUPKI

BPUPKI dilantik oleh Jepang, beranggotakan enam puluh dua (62)
orang yang terdiri atas tokoh-tokoh bangsa Indonesia dan tujuh (7) orang
anggota perwakilan dari Jepang. Ketua BPUPKI adalah dr. K.R.T
Radjiman Wedyodiningrat, dengan dua wakil ketua, yaitu Ichibangase
Yosio (Jepang) dan R.P Soeroso.



BPUPKI mengadakan sidang sebanyak dua kali sidang resmi dan
satu kali sidang tidak resmi. Sidang resmi pertama dilaksanakan tanggal
29 Mei sampai dengan 1 Juni 1945, membahas tentang Dasar Negara.
Sidang kedua berlangsung tanggal 10 sampai dengan 17 Juli 1945
dengan membahas rancangan Undang-Undang Dasar.

§ Perumusan Dasar Negara
Usulan mengenai rumusan dasar Indonesia merdeka dalam sidang

pertama BPUPKI secara berurutan dikemukakan oleh Ir. Soekarno, Mr.
Soepomo, dan Mr. Muhammad Yamin.

Pada tanggal 22 Juni 1945, Panitia Sembilan menyepakati
kesepakatan dalam satu rancangan pembukaan hukum dasar (undang-
undang dasar). Persetujuan Panitia Sembilan ini termaktub di dalam satu
rancangan pembukaan hukum dasar (undang-undang dasar). Oleh Ir.
Soekarno rancangan pembukaan hukkum dasar ini diberikan nama
”Mukadimah”, oleh Mr. Muhammad Yamin dinamakan ”Piagam
Jakarta”, dan oleh Sukiman Wirjosandjojo disebut
”Gentlemen’sAgreement”. Naskah mukadimah ”Piagam Jakarta”
memiliki banyak persamaan dengan Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pengayaan
Kegiatan pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah
menguasaimateri dan secara pribadi sudah mampu memahami perumusan
dan penetapanPancasila sebagai Dasar Negara. Bentuk pengayaan dapat
dilakukan dengan antaralain sebagai berikut.

1. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi
pokokdari berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting. Selanjutnya
menyajikandalam bentuk laporan tertulis atau membacakan di depan
kelas.

2. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan
pembelajarantutor sebaya.

Remedial
Remedial dilaksanakan untuk siswa yang belum menguasai materi dan
belum mampumemahami perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara. Kegiatanremedial dilakukan dengan mengulang materi
pembelajaran apabila peserta didikyang sudah tuntas di bawah 75%.
Sedangkan apabila peserta didik yang sudah tuntaslebih dari 75% maka
kegiatan remedial dapat dilakukan dengan :

(1) Mengulangmateri pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang
belum tuntas,



(2)Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas,

(3) Memberikankesempatan untuk tes perbaikan. Perlu diperhatikan bahwa
materi yang diulang ataudites kembali adalah materi pokok atau
keterampilan yang berdasarkan analisis belumdikuasai oleh peserta
didik. Kegiatan remedial bagi kompetensi sikap dilakukandalam bentuk
pembinaan secara holistis, yang melibatkan guru bimbingan
konselingdan orang tua.

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk

mengikuti pembelajaran dengan melakukan berdoa, menanyakan
kehadiran peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas, kesiapan buku
tulis dan sumber belajar.

2. Guru memberi motivasi dengan membimbing peserta didik menyanyikan
lagu wajib nasional Garuda Pancasila dilanjutkan melakukan tanya
jawab tentang Lagu Garuda Pancasila.

3. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab atau problem solving
mengenaimateri pembentukan BPUPKI dan proses perumusan Pancasila
sebagai DasarNegara.

4. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi yang akan dicapai.

5. Guru membimbing peserta didik melalui tanya jawab tentang manfaat
proses pembelajaran.

6. Guru menjelaskan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan peserta didik.

Kegiatan Inti
1. Guru membimbing peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan

kelompokdipertemuan pertama.

2. Guru meminta peserta didik mengamati gambar tokoh pengusul Dasar
Negara.

3. Kemudian guru dapat menambahkan penjelasan tentang gambar tersebut
denganberbagai fakta terbaru yang berhubungan dengan perumusan
Pancasila sebagaiDasar Negara oleh BPUPKI.

4. Guru meminta Peserta didik secara kelompok untuk mengidentifikasi
pertanyaandari wacana yang berkaitan dengan perumusan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

5. Guru meminta peserta didik menyusun pertanyaan seperti :

a. Siapa tokoh yang mengusulkan Dasar Negara?



b. Bagaimana rumusan Dasar Negara yang diusulkan?

c. Apa perbedaan dan persamaan rumusan Dasar Negara yang
diusulkan?

6. Guru mengarahkan peserta didik secara kelompok untuk mencari
informasiuntuk menjawab pertanyaan yang sudah disusun.

7. Guru membimbing peserta didik untuk mendiskusikan hubungan atas
berbagaiinformasi yang sudah diperoleh sebelumnya, seperti :

a. Apa perbedaan dan persamaan usulan rumusan Dasar Negara yang
disampaikananggota BPUPKI?

b. Apa yang berbeda dari rumusan Dasar Negara dalam Piagam Jakarta
danUUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945?

8. Guru membimbing peserta didik secara kelompok untuk menyimpulkan
artipenting perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

9. Guru membimbing peserta didik untuk menyusun proyek kelas, yaitu
simulasisidang BPUPKI. Simulasi sidang BPUPKI akan ditampilkan
dalam pertemuanketiga.

Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran

melalui tanya jawab secara klasikal.

2. Refleksi dengan peserta didik atas manfaat proses pembelajaran yang
telah dilakukan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan berkaitan
dengan perumusan Dasar Negara dalam sidang BPUPKI. Dengan
meminta peserta didik menjawab pertanyaan berikut.

a. Apa manfaat yang diperoleh dari mempelajari perumusan Dasar
Negaradalam sidang BPUPKI bagi kalian?

b. Apa sikap yang kalian peroleh dari proses pembelajaran yang telah
dilakukanApa manfaat yang diperoleh melalui proses pembelajaran
yang telah dilakukan?

c. Apa rencana tindak lanjut akan kalian lakukan?

d. Apa sikap yang perlu dilakukan selanjutnya?

3. Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil
laporan individu, dan menilai pengetahuan anak dengan menilai hasil
pekerjaan Aktivitas 1.2 (Tabel 1.1)

4. Guru menjelaskan rencana kegiatan pertemuan berikutnya dan
menugaskan peserta didik untuk mempelajari Buku PPKn Kelas VII Bab
1, submateri Panitia Sembilan dan Sidang BPUPKI kedua



F. PENILAIAN
1. Penilaian Kompetensi Sikap
Teknik penilaian kompetensi sikap untuk pertemuan kedua menggunakan
teknik penilaian sikap dengan observasi. Pada subbab ini, sikap dan
keterampilan yang ingin dicapai adalah pembiasaan dan pensuasanaan
lingkungan. Aspek yang diambil adalah menanamkan sikap menghargai
proses penyusunan Pancasila.

Nilai-nilai dari menghargai proses penyusunan Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, diantaranya : Menghargai Musyawarah.

Pedoman Observasi Sikap Menghargai Musyawarah
Petunjuk
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam
tanggungjawab. Berilah tanda ceklist pada kolom skor sesuai sikap tanggung
jawab yangditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.

Skor 4 apabila selalu melakukan sesuai aspek pengamatan.

Skor 3 apabila sering melakukan sesuai aspek pengamatan.

Skor 2 apabila kadang-kadang melakukan sesuai aspek pengamatan.

Skor 1 apabila tidak pernah melakukan sesuai aspek pengamatan.

Nama Peserta Didik : ..................................................

Kelas : ..................................................

Periode Pengamatan: ..................................................

Materi Pokok : ..................................................

No. Aspek Pengamatan
Skor

4 3 2 1

1. Tidak memaksakan pendapat

2. Mendahulukan musyawarah

3. Terbuka untuk menerima sesuatu yang baru.

4. Menghargai pendapat orang lain.



5. Melaksanakan hasil musyawarah.

Jumlah

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan pada pertemuan pertama
dengan mengobservasijawaban dan diskusi yang berkembang dari
diskusi dan tanya jawab yangdilakukan oleh guru.

Instrumen Observasi Pengetahuan
Kelas : .......................

Semester : .......................

Pengetahuan yang dinilai :

Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

No.
Nama

Peserta
Didik

Aspek Penilaian

Menjawab
Saja Mendefinisikan

Mendefinisikan
dan Sedikit

Uraian

Mendefinisikan
dan Penjelasan

Logis

1 2 3 4

1.

2.

3.

4.

Dst ...........

Observasi pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk mengamati
diskusidan pemikiran logis yang berkembang dalam diskusi. Penskoran
aktivitas diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal 100. Adapun kriteria
skor diantaranya sebagai berikut.

No. Nama
Peserta

Kemampuan
Bertanya

Kemampuan
Menjawab/

Memberi
Masukan/

Mengapresiasi



Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.

Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.

Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan dan penjelasan logis.

Nilai = Skor Perolehan × 25

3. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan
peserta didik dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan
menjawab pertanyaan ataumempertahankan argumentasi kelompok,
kemampuan dalam memberikan masukan/saran, serta mengapresiasi
pada saat menyampaikan hasil telaah tentang PerumusanPancasila
sebagai Dasar Negara. Lembar penilaian penyajian dan laporan hasil
telaah dapat menggunakan format di bawah ini, dengan ketentuan aspek
penilaian dan rubriknya dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi
serta keperluan guru.

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist (√)

Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Nilai = Skor Perolehan × 50
2

Pedoman Penskoran (Rubrik)

No. Aspek Penskoran

Didik Berargumentasi Saran

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

1.

2.

3.

4.

dst ...........



1. Kemampuan

Bertanya

Skor 4 apabila selalu bertanya.

Skor 3 apabila sering bertanya.

Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.

Skor 1 apabila tidak pernah bertanya.

2. Kemampuan

Menjawab/

Argumentasi

Skor 4 apabila materi/jawaban benar,
rasional, dan

jelas.

Skor 3 apabila materi/jawaban benar,
rasional, dan

tidak jelas.

Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak
rasional,

dan tidak jelas.

Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar,
tidak

rasional, dan tidak jelas.

3. Kemampuan

Memberi

Masukan

Skor 4 apabila selalu memberi masukan.

Skor 3 apabila sering memberi masukan.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi
masukan.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi
masukan.

4. Mengapresiasi Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.

Skor 3 apabila sering memberikan pujian.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi
pujian.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi pujian.



G. SUMBER BELAJAR
§ Buku Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan : buku guru/

Kementerian Pendidikan danKebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.

§ Buku teks siswa, Buku PPKn lain yang relevan, internet, narasumber,
lingkungan sekitar, dan sumberlain yang relevan

§ Media cetak/elektronik

Refleksi Perasaan
§ Pengalaman apa yang kamu dapatkan dalam proses pembelajaran hari

ini?
§ Sebutkan upaya apa yang bisa ditempuh untuk mengatasi kesulitanmu!
§ Nilai-nilai kehidupan apa yang bisa kamu petik dalam proses

pembelajaran hari ini!

Makassar, Sabtu, 13 Juli 2019

Guru Mahasiswa

Hamiati, S.Pd Wa sutiati
NIP/NIK: 7404214301870001 NIM:10543001051



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Batuatas
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila Dan

Kewarganegaraan (PPKn)
Kelas / Semester : VII (Satu) / 1
Bab I : Perumusan dan Penetapan Pancasila

sebagai Dasar Negara
Sub bab A : Perumusan Pancasila sebagai Dasar

Negara
Alokasi Waktu : 1 X 120 menit
Pertemuan : III (Ketiga)

A. KOMPETENSI INTI
KI  1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI  3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori)

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semangat dan

komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan
Dasar Negara Pancasila.



2.1 Mengembangkan sikap bertanggung jawab dan berkomitmen sebagai
warga negara indonesia sepeti yang diteladankan para pendiri negara
dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

3.1 Menganalisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai
Dasar Negara.

4.1 Menyaji hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

C. INDIKATOR
1.1.1 Bersyukur atas perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

1.1.2 Bersyukur memiliki para pendiri Negara yang memiliki komitmen
terhadap bangsa dan negara.

2.1.1 Berperilaku peduli sebagai wujud pelaksanaan semangat dan
komitmen para pendiri negara.

2.1.2 Berani berperan/mensimulasikan sebagai pendiri negara.

3.1.1 Mendeskripsikan perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam
Sidang BPUPKI.

3.1.2 Membandingkan pendapat para pendiri negara tentang isi Pancasila.

3.1.3 Mendeskripiskan perumusan Dasar Negara dalam Sidang Panitia
Sembilan.

3.1.4 Mendeskripsikan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

3.1.5 Menunjukkan semangat komitmen para pendiri negara dalam
merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah perumusan Pancasila sebagai Dasar
Negara

4.1.2 Menyajikan hasil telaah penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.3 Mensimulasikan laporan hasil telaah semangat Komitmen para
pendiri Negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

4.1.4 Menyajikan praktik kewarganegaraan untuk mempertahankan
Pancasila sebagai dasar Negara.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Regular dan Remidial :
§ Pembentukan BPUPKI

BPUPKI dilantik oleh Jepang, beranggotakan enam puluh dua (62)
orang yang terdiri atas tokoh-tokoh bangsa Indonesia dan tujuh (7) orang



anggota perwakilan dari Jepang. Ketua BPUPKI adalah dr. K.R.T
Radjiman Wedyodiningrat, dengan dua wakil ketua, yaitu Ichibangase
Yosio (Jepang) dan R.P Soeroso.

BPUPKI mengadakan sidang sebanyak dua kali sidang resmi dan
satu kali sidang tidak resmi. Sidang resmi pertama dilaksanakan tanggal
29 Mei sampai dengan 1 Juni 1945, membahas tentang Dasar Negara.
Sidang kedua berlangsung tanggal 10 sampai dengan 17 Juli 1945
dengan membahas rancangan Undang-Undang Dasar.

§ Perumusan Dasar Negara
Usulan mengenai rumusan dasar Indonesia merdeka dalam sidang

pertama BPUPKI secara berurutan dikemukakan oleh Ir. Soekarno, Mr.
Soepomo, dan Mr. Muhammad Yamin.

Pada tanggal 22 Juni 1945, Panitia Sembilan menyepakati
kesepakatan dalam satu rancangan pembukaan hukum dasar (undang-
undang dasar). Persetujuan Panitia Sembilan ini termaktub di dalam satu
rancangan pembukaan hukum dasar (undang-undang dasar). Oleh Ir.
Soekarno rancangan pembukaan hukkum dasar ini diberikan nama
”Mukadimah”, oleh Mr. Muhammad Yamin dinamakan ”Piagam
Jakarta”, dan oleh Sukiman Wirjosandjojo disebut
”Gentlemen’sAgreement”. Naskah mukadimah ”Piagam Jakarta”
memiliki banyak persamaan dengan Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pengayaan
Kegiatan pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah
menguasaimateri dan secara pribadi sudah mampu memahami perumusan
dan penetapanPancasila sebagai Dasar Negara. Bentuk pengayaan dapat
dilakukan dengan antaralain sebagai berikut.

1. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi
pokokdari berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting. Selanjutnya
menyajikandalam bentuk laporan tertulis atau membacakan di depan
kelas.

2. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan
pembelajarantutor sebaya.

Remedial
Remedial dilaksanakan untuk siswa yang belum menguasai materi dan
belum mampumemahami perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara. Kegiatanremedial dilakukan dengan mengulang materi
pembelajaran apabila peserta didikyang sudah tuntas di bawah 75%.
Sedangkan apabila peserta didik yang sudah tuntaslebih dari 75% maka
kegiatan remedial dapat dilakukan dengan :



(1) Mengulangmateri pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang
belum tuntas,

(2)Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas,

(3) Memberikankesempatan untuk tes perbaikan. Perlu diperhatikan bahwa
materi yang diulang ataudites kembali adalah materi pokok atau
keterampilan yang berdasarkan analisis belumdikuasai oleh peserta
didik. Kegiatan remedial bagi kompetensi sikap dilakukandalam bentuk
pembinaan secara holistis, yang melibatkan guru bimbingan
konselingdan orang tua.

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk

mengikutipembelajaran dengan melakukan berdoa, mengecek kehadiran
siswa, kebersihandan kerapian kelas, kesiapan buku tulis, serta sumber
belajar.

2. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab atau problem solving
mengenaimateri pembentukan BPUPKI dan proses perumusan Pancasila
sebagai DasarNegara.

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensiyang akan dicapai.

4. Guru membimbing peserta didik melalui tanya jawab tentang manfaat
prosespembelajaran.

5. Guru menjelaskan materi dan simulasi sidang BPUPKI yang akan
dilakukanpeserta didik.

Kegiatan Inti
1. Peserta didik mempersiapkan segala perlengkapan untuk pelaksanaan

simulasisidang BPUPKI.

2. Peserta didik dengan perannya masing-masing melaksanakan simulasi
dengansebaik-baiknya.

3. Guru mengamati keterampilan peserta didik secara perorangan dan
kerjakelompok dalam melaksanakan Simulasi Sidang BPUPKI.

4. Guru membimbing peserta didik membuat atau mendokumentasikan
simulasisidang BPUPKI.

5. Memberi motivasi dan penghargaan atas penampilan seluruh peserta
didik dalamsimulasi.

6. Peserta didik mengevaluasi dan merefleksi kegiatan simulasi.



Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan arti penting

perumusanPancasila sebagai Dasar Negara.

2. Refleksi dengan peserta didik atas manfaat proses pembelajaran yang
telahdilakukan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan berkaitan
denganperumusan Dasar Negara dalam sidang BPUPKI dengan meminta
peserta didikmenjawab pertanyaan berikut ini.

a. Apa manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan sidang BPUPKI bagi
kalian?

b. Apa sikap yang kalian peroleh dari proses pembelajaran yang telah
dilakukan?

c. Apa manfaat yang diperoleh melalui proses pembelajaran yang telah
dilakukan?

d. Apa rencana tindak lanjut yang akan kalian lakukan?

e. Apa sikap yang perlu dilakukan selanjutnya?

3. Guru menjelaskan rencana kegiatan pertemuan berikutnya dan
menugaskanpeserta didik untuk mempelajari Buku PPKn Kelas VII Bab
1, subbab B, materiPenetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

F. PENILAIAN
Teknik penilaian kompetensi sikap dapat menggunakan observasi. Penilaian

dilakukan secara terus menerus selama proses pembelajaran. Penilaian
menggunakan

Jurnal Perkembangan Sikap.

Jurnal Perkembangan Sikap
Nama Sekolah : SMP Negeri Batuatas

Kelas/Semester : VII/Semester I

Tahun pelajaran : 2018/2019

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

1.

2.

3.

4.



2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan pada pertemuan ketiga
dengan

mengobservasi kemampuan peserta didik dalam memahami sidang
BPUPKI

dalam bentuk simulasi.

KUNCI JAWABAN UJI KOMPETENSIKELAS
Uji Kompetensi 1.1

1. BPUPKI dibentuk sebagai perwujudan janji Jepang untuk memberikan
kemerdekaanbagi bangsa Indonesia.

2. Keanggotaan BPUPKI berasal dari tokoh-tokoh yang mewakili berbagai
daerahdi Indonesia.

3. Tugas BPUPKI adalah menyelidiki usaha-usaha persiapan
kemerdekaanIndonesia.

4. Sidang resmi BPUPKI dilaksanakan dalam dua masa sidang, (1) tanggal
29 Meis.d 1 Juni 1945 membahas rumusan Dasar Negara; (2) tanggal 10
Juli s.d 17 Juli1945.

5. Sidang tidak resmi BPUPKI berlangsung dalam masa reses antara
sidangpertama dan sidang kedua untuk membahas rancangan
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Penilaian pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk menilai
jawaban.

Penskoran jawaban diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal 100. Adapun
kriteria

skor diantaranya sebagai berikut.

Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.

Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.

Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan dan penjelasan logis.

Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

Nilai = Skor Perolehan × 25



3. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian kompetensi keterampilan menggunakan teknik penilaian kinerja
untukmenilai aktivitas simulasi yang dilakukan oleh peserta didik. Penilaian
kinerjadilakukan untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menyusun
rencana simulasikelas danmelaksanakan simulasi sidang BPUPKI. Lembar
penilaian penyajian danlaporan hasil telaah dapat menggunakan format
berikut ini, dengan ketentuan aspekpenilaian dan rubriknya dapat
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta keperluanguru..

No
.

Nama
Peserta
Didik

Kemampuan
Bertanya

Kemampuan
Menjawab/

Berargument
asi

Memberi
Masukan/

Saran

Mengapres
iasi

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

1.

2.

3.

4.

Dst ...........

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist (√)

Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Nilai = Skor Perolehan × 50
2



Pedoman Penskoran (Rubrik)

No. Aspek Penskoran

1. Kemampuan

Bertanya

Skor 4 apabila selalu bertanya.

Skor 3 apabila sering bertanya.

Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.

Skor 1 apabila tidak pernah bertanya.

2. Kemampuan

Menjawab/

Argumentasi

Skor 4 apabila materi/jawaban benar,
rasional, dan

jelas.

Skor 3 apabila materi/jawaban benar,
rasional, dan

tidak jelas.

Skor 2 apabila materi/jawaban benar,
tidak rasional,

dan tidak jelas.

Skor 1 apabila materi/jawaban tidak
benar, tidak

rasional, dan tidak jelas.

3. Kemampuan

Memberi

Masukan

Skor 4 apabila selalu memberi masukan.

Skor 3 apabila sering memberi masukan.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi
masukan.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi
masukan.

4. Mengapresiasi Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.

Skor 3 apabila sering memberikan pujian.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi
pujian.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi
pujian.



G. SUMBER BELAJAR
§ Buku Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan : buku guru/

Kementerian Pendidikan danKebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.

§ Buku teks siswa, Buku PPKn lain yang relevan, internet, narasumber,
lingkungan sekitar, dan sumberlain yang relevan

Refleksi Perasaan
§ Pengalaman apa yang kamu dapatkan dalam proses pembelajaran hari

ini?
§ Sebutkan upaya apa yang bisa ditempuh untuk mengatasi kesulitanmu!
§ Nilai-nilai kehidupan apa yang bisa kamu petik dalam proses

pembelajaran hari ini!

Makassar, Sabtu, 13 Juli 2019

Guru Mahasiswa

Hamiati, S.Pd Wa sutiati
NIP/NIK: 7404214301870001 NIM:10543001051



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Batuatas
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila Dan

Kewarganegaraan (PPKn)
Kelas / Semester : VII (Satu) / 1
Bab I : Perumusan dan Penetapan Pancasila

sebagai Dasar Negara
Sub bab B : Penetapan Pancasila sebagai Dasar

Negara
Alokasi Waktu : 1 X 120 menit
Pertemuan : IV (Keempat)

A. KOMPETENSI INTI
KI  1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI  3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori)

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semangat dan

komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan
Dasar Negara Pancasila.

2.1 Mengembangkan sikap bertanggung jawab dan berkomitmen sebagai
warga negara indonesia sepeti yang diteladankan para pendiri negara
dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

3.1 Menganalisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai
Dasar Negara.



4.1 Menyaji hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

C. INDIKATOR
1.1.1 Bersyukur atas perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

1.1.2 Bersyukur memiliki para pendiri Negara yang memiliki komitmen
terhadap bangsa dan negara.

2.1.1 Berperilaku peduli sebagai wujud pelaksanaan semangat dan
komitmen para pendiri negara.

2.1.2 Berani berperan/mensimulasikan sebagai pendiri negara.

3.1.1 Mendeskripsikan perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam
Sidang BPUPKI.

3.1.2 Membandingkan pendapat para pendiri negara tentang isi Pancasila.

3.1.3 Mendeskripiskan perumusan Dasar Negara dalam Sidang Panitia
Sembilan.

3.1.4 Mendeskripsikan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

3.1.5 Menunjukkan semangat komitmen para pendiri negara dalam
merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah perumusan Pancasila sebagai Dasar
Negara

4.1.2 Menyajikan hasil telaah penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.3 Mensimulasikan laporan hasil telaah semangat Komitmen para
pendiri Negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

4.1.4 Menyajikan praktik kewarganegaraan untuk mempertahankan
Pancasila sebagai dasar Negara.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Regular:
Pada tanggal 18 Agustus 1945 PPKI melaksanakan sidang, salah satu
keputusan
sidang PPKI adalah mengesahkan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia
Tahun 1945. Pada alinea keempat Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia
Tahun 1945 tercantum rumusan sila-sila Pancasila sebagai Dasar Negara.

Pengayaan



Kegiatan pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah
menguasaimateri dan secara pribadi sudah mampu memahami perumusan
dan penetapanPancasila sebagai Dasar Negara. Bentuk pengayaan dapat
dilakukan dengan antaralain sebagai berikut.

1. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi
pokokdari berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting. Selanjutnya
menyajikandalam bentuk laporan tertulis atau membacakan di depan
kelas.

2. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan
pembelajarantutor sebaya.

Remedial
Remedial dilaksanakan untuk siswa yang belum menguasai materi dan
belum mampumemahami perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara. Kegiatanremedial dilakukan dengan mengulang materi
pembelajaran apabila peserta didikyang sudah tuntas di bawah 75%.
Sedangkan apabila peserta didik yang sudah tuntaslebih dari 75% maka
kegiatan remedial dapat dilakukan dengan :

(1) Mengulangmateri pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang
belum tuntas,

(2)Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas,

(3) Memberikankesempatan untuk tes perbaikan. Perlu diperhatikan bahwa
materi yang diulang ataudites kembali adalah materi pokok atau
keterampilan yang berdasarkan analisis belumdikuasai oleh peserta
didik. Kegiatan remedial bagi kompetensi sikap dilakukandalam bentuk
pembinaan secara holistis, yang melibatkan guru bimbingan
konselingdan orang tua.

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk

mengikutipembelajaran dengan melakukan berdoa, mengecek kehadiran
siswa, kebersihandan kerapian kelas, kesiapan buku tulis, serta sumber
belajar.

2. Guru memberi motivasi dengan membimbing peserta didik menyanyikan
laguIndonesia Raya.

3. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab atau problem solving
mengenaimateri perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara.



4. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensiyang akan dicapai.

5. Guru membimbing peserta didik melalui tanya jawab tentang manfaat
prosespembelajaran.

6. Guru menjelaskan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukanpeserta didik.

Kegiatan Inti
1. Guru membimbing peserta didik membentuk kelas menjadi beberapa

kelompok,dengan jumlah anggota empat sampai dengan lima peserta
didik. Upayakananggota kelompok berbeda dengan pertemuan
sebelumnya.

2. Guru menunjukkan gambar kegiatan yang berkaitan dengan penyusunan
danpengesahan Pancasila.

3. Guru memanggil kelompok secara bergantian untuk mengurutkan
gambarmenjadi urutan yang logis.

4. Guru menayakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

5. Kemudian guru dapat menambahkan penjelasan tentang gambar tersebut
denganberbagai fakta terbaru yang berhubungan dengan penetapan
Pancasila sebagaiDasar Negara.

6. Guru membimbing peserta didik secara kelompok untuk
mengidentifikasipertanyaan dari wacana yang berkaitan dengan
penetapan Pancasila sebagaiDasar Negara.

7. Guru memberi motivasi dan penghargaan bagi kelompok yang
menyusunpertanyaan terbanyak dan sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

8. Guru mengamati keterampilan peserta didik secara perorangan dan
kelompokdalam menyusun pertanyaan.

9. Guru membimbing peserta didik secara kelompok untuk mencari
informasi untukmenjawab pertanyaan yang sudah disusun dan menjawab
pertanyaan Aktivitas1.3, dengan membaca Buku PPKn Kelas VII Bab 1,
Subbab B.

10. Guru membimbing peserta didik untuk mendiskusikan hubungan atas
berbagaiinformasi yang sudah diperoleh sebelumnya, seperti :

a. Apa perbedaan dan persamaan rumusan Dasar Negara Piagam
Jakartadengan Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun
1945?

b. Apa akibat dari perubahan rumusan Piagam Jakarta?



c. Apa akibat apabila tidak terjadi perubahan rumusan Dasar Negara
dalamPiagam Jakarta?

11. Guru membimbing peserta didik secara kelompok untuk menyimpulkan
artipenting penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

12. Guru membimbing peserta didik menyusun laporan hasil telaah tentang
maknapenetapan Pancasila sebagai Dasar Negara secara tertulis. Laporan
dapat berupadisplay, bahan tayang, maupun dalam bentuk kertas
lembaran.

13. Guru membimbing setiap kelompok untuk menyajikan hasil telaah di
kelas.Kegiatan penyajian dapat setiap kelompok secara bergantian di
depan kelas.Atau melalui memajang hasil telaah (display) di dinding
kelas dan kelompok lainsaling mengunjungi dan memberikan komentar
atas hasil telaah kelompok lain.Guru dapat juga melakukan bentuk
penyajian sesuai kondisi sekolah. Usahakanbentuk kegiatan
mengomunikasikan bervariasi dengan pertemuan sebelumnyaagar
peserta didik tidak bosan.

Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran

melaluitanya jawab secara klasikal.

2. Guru melakukan refleksi dengan peserta didik atas manfaat proses
pembelajaranyang telah dilakukan dan menentukan tindakan yang akan
dilakukan berkaitandengan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara
dengan meminta pesertadidik menjawab pertanyaan berikut: Apa
manfaat yang diperoleh dari mempelajaripenetapan Pancasila sebagai
Dasar Negara bagi kalian? Apa sikap yangkalian peroleh dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan? Apa manfaat yangdiperoleh melalui
proses pembelajaran yang telah dilakukan? Apa rencana tindaklanjut
yang akan kalian lakukan? Apa sikap yang perlu dilakukan selanjutnya?

3. Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil
laporanindividu, dan melakukan tes tertulis dengan soal Uji Kompetensi
1.3.4. Guru menjelaskan rencana kegiatan pertemuan berikutnya dan
menugaskanpeserta didik untuk mengerjakan Aktivitas 1.5 secara
kelompok.

F. PENILAIAN
1. Penilaian Kompetensi Sikap
Teknik penilaian kompetensi sikap dapat menggunakan observasi. Penilaian

dilakukan secara terus menerus selama proses pembelajaran. Format
penilaian

sikap dapat menggunakan Jurnal Perkembangan Sikap.



Jurnal Perkembangan Sikap
Nama Sekolah : SMP  Negeri 1 Batuatas

Kelas/Semester : VII/Semester I

Tahun pelajaran : 2018./2019

No. Tanggal Nama Siswa Catatan
Perilaku

Butir Sikap

1.

2.

3.

4.

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan pada pertemuan ketiga dengan

melaksanakan uji kompetensi mengenai pengesahan Pancasila. Soal dapat

disiapkan oleh Guru.

Penilaian pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk menilai
jawaban.

Penskoran jawaban diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal 100. Adapun

kriteria skor diantaranya sebagai berikut.

Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.

Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.

Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan dan penjelasan logis.

Nilai = Skor Perolehan × 25
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta
didik dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab
pertanyaan atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan
dalam memberikan masukan/ saran, serta mengapresiasi pada saat
menyampaikan hasil telaah tentang semangat pendiri Negara dalam



penyusunan Pancasila sebagai Dasar Negara. Lembar penilaian penyajian
dan laporan hasil telaah dapat menggunakan format di bawah ini, dengan
ketentuan aspek penilaian dan rubriknya dapat disesuaikan dengan situasi
dan kondisi serta keperluan guru.

No.
Nama

Peserta
Didik

Kemampuan
Bertanya

Kemampuan
Menjawab/

Berargumentasi

Memberi
Masukan/

Saran

Mengapresia
si

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

1.

2.

3.

4.

Dst ...........

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist (√)

Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Nilai = Skor Perolehan × 50
2

Pedoman Penskoran (Rubrik)

No. Aspek Penskoran

1. Kemampuan

Bertanya

Skor 4 apabila selalu bertanya.

Skor 3 apabila sering bertanya.

Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.

Skor 1 apabila tidak pernah bertanya.

2. Kemampuan

Menjawab/

Argumentasi

Skor 4 apabila materi/jawaban benar, rasional,
dan jelas.

Skor 3 apabila materi/jawaban benar, rasional,
dan tidak jelas.

Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak
rasional,

dan tidak jelas.



Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar,
tidak

rasional, dan tidak jelas.

3. Kemampuan

Memberi

Masukan

Skor 4 apabila selalu memberi masukan.

Skor 3 apabila sering memberi masukan.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi
masukan.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi masukan.

4. Mengapresiasi Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.

Skor 3 apabila sering memberikan pujian.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi pujian.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi pujian.

G. SUMBER BELAJAR
§ Buku Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan : buku guru/

Kementerian Pendidikan danKebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.

§ Buku teks siswa, Buku PPKn lain yang relevan, internet, narasumber,
lingkungan sekitar, dan sumberlain yang relevan

Refleksi Perasaan
§ Pengalaman apa yang kamu dapatkan dalam proses pembelajaran hari

ini?
§ Sebutkan upaya apa yang bisa ditempuh untuk mengatasi kesulitanmu!
§ Nilai-nilai kehidupan apa yang bisa kamu petik dalam proses

pembelajaran hari ini!

Makassar, Sabtu, 13 Juli 2019

Guru Mahasiswa

Hamiati, S.Pd Wa sutiati
NIP/NIK: 7404214301870001 NIM:10543001051



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Batuatas
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila Dan

Kewarganegaraan (PPKn)
Kelas / Semester : VII (Satu) / 1
Bab I : Perumusan dan Penetapan Pancasila

sebagai Dasar Negara
Sub bab C : Semangat Pendiri Negara dalam

Merumuskan dan Menetapkan
Pancasila sebagai Dasar Negara

Alokasi Waktu : 1 X 120 menit
Pertemuan : V (Kelima)

A. KOMPETENSI INTI
KI  1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI  3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori)

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semangat dan

komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan
Dasar Negara Pancasila.



2.1 Mengembangkan sikap bertanggung jawab dan berkomitmen sebagai
warga negara indonesia sepeti yang diteladankan para pendiri negara
dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

3.1 Menganalisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai
Dasar Negara.

4.1 Menyaji hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

C. INDIKATOR
1.1.1 Bersyukur atas perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

1.1.2 Bersyukur memiliki para pendiri Negara yang memiliki komitmen
terhadap bangsa dan negara.

2.1.1 Berperilaku peduli sebagai wujud pelaksanaan semangat dan
komitmen para pendiri negara.

2.1.2 Berani berperan/mensimulasikan sebagai pendiri negara.

3.1.1 Mendeskripsikan perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam
Sidang BPUPKI.

3.1.2 Membandingkan pendapat para pendiri negara tentang isi Pancasila.

3.1.3 Mendeskripiskan perumusan Dasar Negara dalam Sidang Panitia
Sembilan.

3.1.4 Mendeskripsikan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

3.1.5 Menunjukkan semangat komitmen para pendiri negara dalam
merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah perumusan Pancasila sebagai Dasar
Negara

4.1.2 Menyajikan hasil telaah penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.3 Mensimulasikan laporan hasil telaah semangat Komitmen para
pendiri Negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

4.1.4 Menyajikan praktik kewarganegaraan untuk mempertahankan
Pancasila sebagai dasar Negara.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Regular,Remidial danPengayaan:
Semangat kebangsaan disebut juga sebagai nasionalisme dan patriotisme.
Nasionalisme



adalah suatu paham yang menganggap bahwa kesetiaan tertinggi atas setiap
pribadi
harus diserahkan kepada negara kebangsaan atau nation state. Patriotisme
berasal dari
kata patria, yang artinya tanah air. Patriotisme berarti semangat cinta tanah
air atau
sikap seseorang yang bersedia mengorbankan segala-galanya untuk
mempertahankan
bangsanya.

Pengayaan
Kegiatan pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah
menguasaimateri dan secara pribadi sudah mampu memahami perumusan
dan penetapanPancasila sebagai Dasar Negara. Bentuk pengayaan dapat
dilakukan dengan antaralain sebagai berikut.

1. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi
pokokdari berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting. Selanjutnya
menyajikandalam bentuk laporan tertulis atau membacakan di depan
kelas.

2. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan
pembelajarantutor sebaya.

Remedial
Remedial dilaksanakan untuk siswa yang belum menguasai materi dan
belum mampumemahami perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara. Kegiatanremedial dilakukan dengan mengulang materi
pembelajaran apabila peserta didikyang sudah tuntas di bawah 75%.
Sedangkan apabila peserta didik yang sudah tuntaslebih dari 75% maka
kegiatan remedial dapat dilakukan dengan :

(1) Mengulangmateri pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang
belum tuntas,

(2)Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas,

(3) Memberikankesempatan untuk tes perbaikan. Perlu diperhatikan bahwa
materi yang diulang ataudites kembali adalah materi pokok atau
keterampilan yang berdasarkan analisis belumdikuasai oleh peserta
didik. Kegiatan remedial bagi kompetensi sikap dilakukandalam bentuk
pembinaan secara holistis, yang melibatkan guru bimbingan
konselingdan orang tua.



E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk

mengikutipembelajaran dengan melakukan berdoa, menanyakan
kehadiran peserta didik,kebersihan dan kerapian kelas, kesiapan buku
tulis dan sumber belajar.

2. Guru memberi motivasi dengan membimbing peserta didik menyanyikan
laguwajib nasional.

3. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab mengenai semangat
komitmenkebangsaan seperti yang ditunjukkan oleh para pendiri negara
dalam perumusandan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensiyang akan dicapai.

5. Guru membimbing peserta didik melalui tanya jawab tentang manfaat
prosespembelajaran.

6. Guru menjelaskan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukanpeserta didik.

Kegiatan Inti
1. Guru membentuk beberapa kelompok siswa, dengan jumlah anggota

empatsampai dengan lima peserta didik. Upayakan anggota kelompok
berbeda denganpertemuan sebelumnya.

2. Guru meminta peserta didik mengamati gambar lambang sila Pancasila
dalamLambang Negara Garuda Pancasila.

3. Guru memberi penjelasan gambar berkaitan dengan semangat dan
komitmenkebangsaan dalam merumuskan dan menetapkan Dasar
Negara.

4. Guru membimbing peserta didik secara kelompok untuk
mengidentifikasi pertanyaandari wacana yang berkaitan dengan
semangat komitmen kebangsaandalam merumuskan dan menetapkan
Pancasila sebagai Dasar Negara.Guru dapat membimbing peserta didik
menyusun pertanyaan seperti berikut ini.

a. Apa semangat dan komitmen yang dimiliki para tokoh perumus
DasarNegara?

Apa semangat dan komitmen yang menjiwai sidang BPUPKI
dalammerumuskan Dasar Negara?

b. Apa semangat dan komitmen yang menjiwai sidang PPKI dalam
menetapkanDasar Negara?



c. Bagaimana tugas generasi muda terhadap Pancasila sebagai Dasar
Negara?

Bagaimana cara mempertahankan Pancasila sebagai Dasar Negara?

d. Bagaimana mewujudkan semangat dan komitmen para pendiri
negara padasaat ini?

5. Guru membimbing peserta didik secara kelompok untuk mencari
informasiuntuk menjawab pertanyaan yang sudah disusun mengerjakan
dan Aktivitas 1.5,dengan membaca Buku PPKn Kelas VII Bab 1,
Subbab C.

6. Guru memfasilitasi peserta didik dengan sumber belajar lain seperti buku
tentangbiografi tokoh pendiri negara dan internet.

7. Guru membimbing peserta didik untuk mendiskusikan hubungan atas
berbagaiinformasi yang sudah diperoleh sebelumnya, seperti :

a) Persamaan semangatdan komitmen para perumus Dasar Negara.
Perbedaan semangat dan komitmenpara perumus Dasar Negara. Arti
penting semangat dan komitmen para pendirinegara dalam kehidupan
saat ini. Selain itu, guru membimbing peserta didiksecara kelompok
untuk menyimpulkan arti penting semangat dan komitmenkebangsaan
para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan
Pancasilasebagai Dasar Negara. Hal lain yang harus, dibimbing adalah
menyusunkebulatan tekad untuk mempertahankan Pancasila sebagai
Dasar Negara dalamspanduk atau kertas atau media lainnya.

8. Guru membimbing peserta didik menyusun laporan hasil telaah
tentangsemangat dan komitmen kebangsaan para pendiri negara dalam
merumuskandan menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara. Laporan
dapat berupa display,bahan tayang, maupun dalam bentuk kertas
lembaran.

9. Guru membimbing setiap kelompok untuk menyajikan hasil telaah di
kelas.Kegiatan penyajian dapat setiap kelompok secara bergantian di
depan kelas.

10. Guru membimbing Peserta didik menandatangai kebulatan tekad dan
membacakansecara bersama-sama dipimpin oleh salah satu peserta
didik.

11. Kebulatan tekad mempertahankan Pancasila dipajang di dinding kelas
ataupapan informasi kelas.

Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran

melaluitanya jawab secara klasikal.

2. Guru melakukan refleksi dengan peserta didik atas manfaat proses
pembelajaranyang telah dilakukan dan menentukan tindakan yang akan



dilakukan berkaitandengan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.
Guru dapat meminta pesertadidik menjawab pertanyaan berikut: Apa
manfaat yang diperoleh dari mempelajaripenetapan Pancasila sebagai
Dasar Negara bagi kalian? Apa sikap yangkalian peroleh dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan? Apa manfaatyang diperoleh melalui
proses pembelajaran yang telah dilakukan? Apa rencanatindak lanjut
akan kalian lakukan? Apa sikap yang perlu dilakukan selanjutnya?

3. Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil
laporanindividu.

4. Guru menjelaskan rencana kegiatan pertemuan berikutnya dan
menugaskanpeserta didik untuk mempelajari Bab 2.

F. PENILAIAN
1. Penilaian Kompetensi Sikap
Teknik penilaian kompetensi sikap dapat menggunakan Penilaian Diri.

Penilaian

dilakukan dengan menggunakan instrumen seperti berikut ini.

Lembar Penilaian Sikap

Nama : ...............................

Kelas : ...............................

Semester : ...............................

Petunjuk :

Berilah tanda ceklist (√)pada kolom 1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3
(sering),

atau 4 (selalu) sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

No. Pernyataan 4 3 2 1

1. Saya bertambah yakin akan kekuasaan

Tuhan Yang Maha Esa setelah

memahami Pancasila

2. Saya menjalankan ibadah agama yang

dianut sebagai pengamalan sila kesatu

Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa

3. Saya bersyukur atas nikmat dan karunia



Tuhan Yang Maha Esa kepada bangsa

Indonesia yang memiliki dasar negara

Pancasila

4. Saya berdoa sebelum dan sesudah

melakukan kegiatan

5. Saya datang ke sekolah tepat waktu

6. Saya mengumpulkan tugas sesuai dengan

waktu yang ditentukan

7. Saya menghormati teman yang berbeda

pendapat dalam bermusyawarah

8. Saya melaksanakan hasil keputusan

musyawarah kelas meskipun berbeda

dengan keinginan saya

9. Saya bekerja sama dengan siapapun

tanpa membeda-bedakan teman

10. Saya bergaul tanpa membedabedakan

Teman

11. Saya berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

luhur Pancasila

12. Saya mendahulukan kepentingan

bersama daripada kepentingan pribadi

13. Saya berperilaku santun kepada

orang lain

14. Saya berbicara sopan kepada orang lain

15. Saya mengucapkan terima kasih setelah

menerima bantuan orang lain

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan



Teknik penilaian kompetensi pengetahuan denganmelaksanakan uji
kompetensi dan uji pemahaman materi.

KUNCI JAWABAN UJI KOMPETENSI
UJI KOMPETENSI 1.2

1. Tokoh yang mengusulkan rumusan Dasar Negara : (1) Muhammad
Yamin; (2)Soepomo; dan (3) Ir. Soekarno.

2. Usulan rumusan Dasar Negara dari Ir. Soekarno.

(1) Kebangsaan Indonesia.

(2) Internasionalisme atau peri kemanusiaan.

(3) Mufakat atau demokrasi.

(4) Kesejahteraan sosial.

(5) Ketuhanan yang berkebudayaan.

3. Usulan rumusan Dasar Negara dari pendiri negara.

Muhammad Yamin Soepomo Ir. Soekarno

Usulan lisan (pidato)

1. Peri Kebangsaan

2. Peri Kemanusiaan

3. Peri Ketuhanan

4. Peri Kerakyataan

5. Kesejahteraan
Sosial

Usulan tertulis

1. Ketuhanan yang
Maha Esa.

2. Kebangsaan
Persatuan
Indonesia.

3. Rasa Kemanusiaan
yang Adil dan
Beradab.

1. Persatuan.

2. Kekeluargaan.

3. Keseimbangan Lahir dan
Batin.

4. Musyawarah.

5. Keadilan Rakyat.

1. Kebangsaan Indonesia.

2. Internasionalisme atau
Peri Kemanusiaan.

3. Mufakat atau
Demokrasi.

4. Kesejahteraan Sosial.

5. Ketuhanan yang
Berkebudayaan.



4. Kerakyatan yang
Dipimpin oleh
Hikmat
Kebijaksanaan
dalam
Permusyawaratan/P
erwakilan.

5. Keadilan Sosial
bagi Seluruh
Rakyat Indonesia.

UJI KOMPETENSI 1.3
1. Tugas PPKI adalah untuk mempersiapkan kemerdekaan bangsa

Indonesia.

2. Keanggoataan PPKI berasal dari tokoh-tokoh yang mewakili bangsa
Indonesia.

3. Alasan perubahan sila pertama naskah Piagam Jakarta adalah adanya
pernyataankeberatan wakil-wakil Protestan dan Katolik terhadap bunyi
pasal ”Ketuhanan,dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi
pemeluk-pemeluknya”. Agarsupaya tidak terpecah belah sebagai bangsa,
para pendiri negara sepakat untukmengubah rumusannya menjadi
”Ketuhanan Yang Maha Esa”.

4. Perbedaan rumusan Dasar Negara dalam naskah Piagam Jakarta dan

PembukaanUUD 1945.

Piagam Jakarta Pembukaan UUD 1945

1. Ketuhanan, dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi
pemeluk-pemeluknya.

2.   Kemanusiaan yang adil dan beradab.

3.   Persatuan Indonesia.

4.   Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan.

5.   Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.

1.   Ketuhanan Yang Maha Esa.

2.   Kemanusiaan yang adil dan
beradab.

3.   Persatuan Indonesia.

4.   Kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan.

5.   Keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia.

5. Hasil sidang PPKI.



a. Menetapkan UUD 1945.

b. Memilih Presiden dan Wakil Presiden, yaitu Ir. Soekarno dan
MohammadHatta.

c. Membentuk sebuah Komite Nasional.

Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk mengerjakan aktivitas.
Penskoran

aktivitas diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal 100. Adapun kriteria
skor

diantaranya adalah sebagai berikut.

Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.

Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.

Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan dan penjelasan logis.

Nilai = Skor Perolehan × 5

UJI PEMAHAMAN
Dalam mempelajari materi bab ini, tentu ada materi yang dengan mudah
dapat

dipahami, dan ada juga yang sulit dipahami. Oleh karena itu, lakukan
penilaian diri

atas pemahaman terhadap materi pada bab ini dengan memberikan tanda
ceklist

pada kolom sangat paham, paham sebagian, dan belum paham.

No
. Submateri Pokok

Sangat
Paham

Paham
Sebagian

Belum
Paham

1. Perumusan Pancasila sebagai
Dasar

Negara.

a.   Pembentukan BPUPKI.

b.   Perumusan Dasar Negara oleh
pendiri negara.

2. Penetapan Pancasila sebagai Dasar



Negara.

3. Semangat dan komitmen
kebangsaan

para pendiri negara dalam
perumusan

dan penetapan Pancasila.

a.   Nilai semangat pendiri negara.

b.   Komitmen para pendiri negara
dalam perumusan Pancasila
sebagai Dasar Negara.

Apabila pemahaman peserta didik pada kategori sangat paham, berikan
materi

pengayaan. Apabila pemahaman peserta didik kamu berada pada kategori
paham

sebagian dan belum paham berikan pembelajaran ulang, agar peserta didik
dapat

cepat memahami materi pelajaran yang sebelumnya kurang atau belum
dipahami.

3. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta
didik dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab
pertanyaan atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan
dalam memberikan masukan/ saran, serta mengapresiasi pada saat
menyampaikan hasil telaah tentang semangat pendiri Negara dalam
Merumuskan dan Menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara. Lembar
penilaian penyajian dan laporan hasil telaah dapat menggunakan format di
bawah ini, dengan ketentuan aspek penilaian dan rubriknya dapat
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta keperluan guru.



No.
Nama

Peserta
Didik

Kemampuan
Bertanya

Kemampuan
Menjawab/

Berargument
asi

Memberi
Masukan/

Saran

Mengapresia
si

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

1.

2.

3.

4.

Dst ...........

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist (√)

Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Nilai = Skor Perolehan × 50
2

Pedoman Penskoran (Rubrik)

No. Aspek Penskoran

1. Kemampuan

Bertanya

Skor 4 apabila selalu bertanya.

Skor 3 apabila sering bertanya.

Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.

Skor 1 apabila tidak pernah bertanya.

2. Kemampuan

Menjawab/

Argumentasi

Skor 4 apabila materi/jawaban benar, rasional,
dan jelas.

Skor 3 apabila materi/jawaban benar, rasional,
dan tidak jelas.

Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak
rasional,

dan tidak jelas.

Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar,
tidak



rasional, dan tidak jelas.

3. Kemampuan

Memberi

Masukan

Skor 4 apabila selalu memberi masukan.

Skor 3 apabila sering memberi masukan.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi
masukan.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi masukan.

4. Mengapresiasi Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.

Skor 3 apabila sering memberikan pujian.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi pujian.

Skor 1 apabila tidak pernah memberi pujian.

G. SUMBER BELAJAR
§ Buku Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan : buku guru/

Kementerian Pendidikan danKebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.

§ Buku teks siswa, Buku PPKn lain yang relevan, internet, narasumber,
lingkungan sekitar, dan sumberlain yang relevan

Refleksi Perasaan
§ Pengalaman apa yang kamu dapatkan dalam proses pembelajaran hari

ini?
§ Sebutkan upaya apa yang bisa ditempuh untuk mengatasi kesulitanmu!
§ Nilai-nilai kehidupan apa yang bisa kamu petik dalam proses

pembelajaran hari ini!

Makassar, Sabtu, 13 Juli 2019

Guru Mahasiswa

Hamiati, S.Pd Wa sutiati
NIP/NIK: 7404214301870001 NIM:10543001051



ANGKET RESPON  SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN PERUMUSAN
DAN PENETAPAN PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING

Responden YTH.

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai
respon siswa terhadap pembelajaran dengan model problem based Learning. Demi
tercapainnya hasil yang diinginkan, di mohon kesedian adik-adik untuk berpatisipasi
untuk mengisi angket ini secara lengkap akhir kata saya ucapkan banyak teri makasih
atas partisipasi adik-adik dalam mengisi angket ini.

Nama :

No Absen :

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda

No PERTANYAAN JAWABAN
YA TIDAK

1 Apakah anda menyukai cara belajar yang di
gunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi perumusan dan penetapan pancasila
sebagai dasar Negara

2 Apakah dengan menggunakan PBL
memudahkan anda mengerti dan memahami
tentang perumusan dan penetapan pancasila
sebagai dasar Negara

3 apakah dengan pembelajaran ini memudahkan
anda dalam bekerjasama terhadap teman anda
dengan materi perumusan dan penetapan
pancasila sebagai dasar Negara

4 Apakah dengan pembelajaran PBL dapat
menambahkan informasi baru bagi anda

5 Apakah dengan pembelajaran PBL ini anda
lebih aktif bekerrjasama dengan teman
kelompok anda

6 Apakah dengan pembelajaran ini dapay
membangkitkan kreativitas anda dalam



menjawab suatu permasalahan
7 Apakah dengan pembelajaran ini anda lebih

bersemangat dalam menyelesaikan masalah
8 Apakah dengan menggunakan model

pembelajran PBL anda kesulitan dalam
memahami materi perumusan dan penetapan
pancasila sebagai dasar Negara

9 Apakah dengan penerapan model
pembelajaran PBL dapat membuat anda lebih
bekerjasama dengan teman anda

10 Apakah anda menyukasi model pembelajaran
PBL



DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII.1 SMP NEGERI 1 BATU ATAS

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020.

No NAMA SISWA L/P PERTEMUAN KE KE
T

URUT 1 2 3 4
1 ANGGUN SURYA TAMA P √ √ √ √
2 ANILA MUSTIKA P √ √ √ √
3 ASNIAR P √ √ √ √
4 ASTUTI P √ √ √ √
5 DARIA NINGSI P √ √ √ √
6 FAREL L √ √ √ √
7 FELI ARKINA L √ √ √ √
8 LA ALAN L √ √ √ √
9 LA DESTA L √ √ √ √
10 LA ISWAN L √ √ √ √
11 LA ODE DIDI L √ √ A √
12 LA ODE FRISAL L √ √ √ √
13 LA ODE HARDIN L √ √ √ √
14 LEILA P √ √ √ √
15 LEFI L √ √ √ √
16 MUTIARA SANTI P √ √ √ √
17 NOVALDIN L √ √ √ √
18 RIFANDRI S L √ √ √ √
19 RISKI ADITYA L √ √ √ √
20 RISKI SUHADA P √ √ √ √
21 SARTIKA AYU P √ √ √ √
22 SELI P √ √ √ √
23 SIFA AULIA P √ √ √ √
24 TAZRIN SALKIA P √ √ √ √
25 WA LIA P √ √ √ √
26 WA LILIS P √ √ √ √
27 WA MELISA P √ √ √ √
28 WA ODE LINARWATI P √ √ √ √
29 WA PERIA P √ √ √ √
30 WA ODE INDARNI ANDRI P √ √ √ √



DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII.2 SMP NEGERI 1 BATU ATAS

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020.

No NAMA SISWA L/P PERTEMUAN KE KET
URUT 1 2 3 4

1 ASVI MARWAN ADAM L √ √ √ √
2 ALIN L √ √ √ √
3 ARGAM PAHAM L √ √ √ √
4 ASRI MARWAN P √ √ √ √
5 AULIA REFINA P √ √ √ √
6 CELSY P √ √ √ √
7 DEA NURMALITA SARI P √ √ √ √
8 DIANDRA ADISTI P √ √ √ √
9 ERDIN L √ √ √ √
10 FAREL ADISTIA L √ √ √ √
11 FARLIN L √ √ √ √
12 FATMA PRATAMA P √ √ √ √
13 IGO SAPUTRA L √ √ √ √
14 LA DIRMAN L √ √ √ √
15 LA DURSANTO L √ √ √ √
16 LA ODE AFIKAS L √ √ √ √
17 LAODE INDRA SUMANTO L √ √ √ √
18 LA RAHMATULLAH L √ A √ √
19 LA SARLIN L √ √ √ √
20 LD IKSAN DAMA RUDIN L √ √ √ √
21 LEO SAPUTRA L √ √ √ √
22 MUSTAFA L √ A √ √
23 NURLIAWATI P √ √ √ √
24 RASRIA P √ √ √ √
25 RESTU ASTUTI P √ √ √ √
26 SALWIA P √ √ √ √
27 SULISTIAR HAMZI P √ √ √ √
28 TATI P √ √ √ √
29 YOLANDA P √ √ √ √
30 ZACY ATMA IBKAR P √ √ √ √



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET RESPON SISWA

PENDAPAT SISWA TENTANG PELAKSANAAN MODEL PROBLEM BASED
LEARNING PADA MATA PELAJARAN PERUMUSAN DAN PENETAPAN

PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA

Rumusan Masalah Tujuan Penelitian Aspek yang diteliti Indikator
Bagaimana pengaruh
penerapan model
pembelajaran
problem based
learning terhadap
hasil belajar siswa
kelas VII SMP
Negeri 1 Batuatas

Tujuan khusu
dalam penelitian
ini adalah
memperoleh
gambaran yang
lebih rinci tentang
pengaruh
penerapan model
pembelajaran
problem based
learning terhadap
hasil belajar siswa
kelas VII SMP
Negeri 1Batuatas,
yang di tinjau dari:
1.Tahap

perencanaan
pelaksnaan

1. Tahap
perencanaan
pelaksnaan
model problem

1. Penetapan tujuan
pembelajaran

2. Merancang situasi
masalah

2 Tahap
pelaksanaan
model problem
based learning di
kelas dalam
materi
perumusan dan
penetapan
pancasila
sebagai dasar
negara

1. peserta didik terhadap
masalah

2. Tahap
mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

3. Tahap menganalisis
dan mengevaluasi
proses pemecahan
masalah



model problem
based learning
oleh guru
dalam materi
perumusan dan
penetapan
pancasila
sebagai dasar
Negara

2.Pendapat siswa
pada tahap
pelaksanaan
model problem
based learning
di kelas dalam
materi
perumusan dan
penetapan
pancasila
sebagai dasar
Negara

3.Pendapat siswa
bpada tahap
evaluasi dalam
pelaksaana
model problem
based learning
di kelas dalam
materi
perumusan dan
penetapan
pancasila
sebagai dasar
Negara.

3. Tahap evluasi
dalam pelaksanaan
model problem
based learning di
kelas dalam materi
perumusan dan
penetapan pancasila
sebagai dasar negara

1. Prooses pembelajaran
2. Hasil pembelajaran



Lampiran 6. Lembar observasi siswa dalam pembelajaran

Lembar Observasi Siswa Dalam Pembelajran

(Model Pembelajaran Problem Based Learning)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Batuatas

Mata Pelajaran : PPKn

Kelas/Semester : VII.1 dan VII.2 /Ganjil

Hari /Tanggal :

Pertemuan :

No Aspek Yang diamati Keterangan

1 Siswa menunjukan sikap senang dalam pembelajaran
Problem Based Learning

2 Siswa aktif dalam pembelajaran Problem Basedn Learning

3 Siswa memperhatikan penjelsan guru terhadap moel Problem
Based Learning

4 Siswa mengajukan pertanyaan

5 Siswa menjawab pertanyaan dari guru

6 Siswa mengerjakan tugas dari guru

7 Siswa merangkum materi

8 Siswa memecahkan masalah yang di dapat

9 Siswa berkejasa sama

Batuatas, Juli 2019

Observer

Wa Sutiati



Lampiran 8 Kisi-Kisi Instrumen Tes

Nama  Sekolah : SMP Negeri 1 Batuatas

Kelas : VII

Semester : ganjil

Kisi-kisi Instrumen :  Instrumen Tes

No Kompetensi Dasar Indikator Jumlah Soal
1 Mengindentifikasi masalah Di sajikan suatu

permasalahan

5 soal Pretest

5 soal Postest

2 Merumuskan hipotesis Disajikan permasalahan,

siswa dapat membuat

hipotesis secara sederhana

terkait permaslahan yang

dihadapin

3 Menganalisis Menganalisis penyebab dari

suatu permasalahan

4 Menevaluasi Memliki data pendukung

untuk menentukan solusi

5 Menyimpulkan Membadingkan hipotesis

yang dibuat dengan hasil

belajar siswa



LAMPIRAN

DOKUMENTASI

Apel Pagi

pengambilan Absen



Bersama Kepala Seolah SMP Negeri 1 Batu Atas

Ruangan Guru



Proses Pembelajaran



Proses pembelajaran
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